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MOTTO  

ا انَْفُسَكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارًا “  ”قوُْْٓ

“Jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka.” 

(QS. At-Tahrim: 6) 

 ”أحََبُّ الْْعَْمَالِ إلِىَ اللهِ أدَْوَمُهَا وَإنِْ قَل  “

“Amalan yang paling dicintai Allah adalah amalan yang dilakukan terus-menerus 

walaupun sedikit.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

“Hidup adalah bukan tentang siapa yang terbaik tapi tentang siapa yang bisa berbuat 

baik.” 

(Muslihun) 

“Tidak ada yang lebih membahagiakan bagi orang tua selain melihat anaknya mampu 

sampai pada titik terbaik dalam hidupnya.” 

(Siti Nur Asiyah) 

“Tidak semua yang bertahan terlihat kuat, ada yang diam-diam sedang 

menyelamatkan dirinya sendiri.” 

(Ika Zafiratul Ulfana) 
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ABSTRAK 

Ika Zafiratul Ulfana, 22AE30001, Pengaruh Kesiapan Digital Pendidik terhadap 

Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran di IGRA Masapala (Maos, 

Sampang, dan Adipala) Kabupaten Cilacap. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, Mei 2026.  

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan menuntut pendidik 

mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran secara optimal. Guru 

dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif, inovatif, kreatif, dan menarik bagi peserta 

didik. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh 

tersedianya sarana dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan digital 

pendidik dalam menggunakan teknologi tersebut. Kesiapan digital pendidik meliputi 

kemampuan teknis dalam mengoperasikan teknologi, sikap dan kepercayaan diri dalam 

menggunakan teknologi, serta pemahaman terhadap penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesiapan digital 

pendidik di IGRA Masapala, mengetahui pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

di IGRA Masapala, dan mengetahui pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA Masapala Kabupaten Cilacap. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada 38 pendidik di IGRA 

Masapala (Maos, Sampang, dan Adipala). Data dianalisis menggunakan uji normalitas, 

uji linearitas, dan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesiapan digital pendidik di IGRA Masapala berada pada kategori tinggi, 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA Masapala berada pada kategori 

tinggi, dan terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan digital pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,961 menunjukkan bahwa kesiapan digital pendidik memberikan kontribusi sebesar 

96,1% terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, sedangkan 3,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kesiapan digital pendidik, maka semakin 

optimal pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik 

diharapkan terus meningkatkan kemampuan digital melalui pelatihan, pembelajaran 

mandiri, dan pemanfaatan berbagai sumber belajar berbasis teknologi agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif sesuai perkembangan era digital. 

 

Kata Kunci: Kesiapan Digital, Pendidik, Pemanfaatan Teknologi, Pembelajaran 
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ABSTRACT 

Ika Zafiratul Ulfana, 22AE30001, The Influence of Educators’ Digital Readiness 

on the Utilization of Technology in Learning at IGRA Masapala (Maos, Sampang, 

and Adipala) Cilacap Regency. Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap, May 2026. 

The development of digital technology in education requires educators to be 

able to utilize technology optimally in the learning process. Teachers are required to 

adapt to technological developments so that the learning process can be more effective, 

innovative, creative, and interesting for students. The utilization of technology in 

learning is influenced not only by the availability of facilities and infrastructure but 

also by the digital readiness of educators in using technology. Digital readiness 

includes technical skills in operating technology, attitudes and self-confidence in using 

technology, as well as understanding the use of technology in learning. This study aims 

to determine the level of educators’ digital readiness at IGRA Masapala, to determine 

the utilization of technology in learning at IGRA Masapala, and to determine the 

influence of educators’ digital readiness on the utilization of technology in learning at 

IGRA Masapala, Cilacap Regency. This study used a quantitative method with an 

associative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 38 

educators at IGRA Masapala (Maos, Sampang, and Adipala). The data were analyzed 

using normality tests, linearity tests, and simple linear regression analysis. The results 

showed that the digital readiness of educators at IGRA Masapala was in the high 

category, the utilization of technology in learning was also in the high category, and 

there was a significant influence of educators’ digital readiness on the utilization of 

technology in learning with a significance value of 0.000 < 0.05, therefore H₀ was 

rejected and H₁ was accepted. The coefficient of determination (R²) value of 0.961 

indicated that educators’ digital readiness contributed 96.1% to the utilization of 

technology in learning, while the remaining 3.9% was influenced by other factors 

outside this study. Based on the results of the study, it can be concluded that the higher 

the educators’ digital readiness, the more optimal the utilization of technology in 

learning. Therefore, educators are expected to continue improving their digital skills 

through training, self-learning, and the utilization of various digital learning resources 

so that the learning process can be more effective in accordance with technological 

developments in the digital era. 

 

Keywords: Digital Readiness, Educators, Technology Utilization, Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital pada era saat ini membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Proses pembelajaran yang sebelumnya lebih bersifat konvensional secara bertahap 

mengalami pergeseran menuju pembelajaran berbasis digital. Pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari 

seiring tuntunan untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik, 

efektif, dan sesuai dengan perkembangan zaman. Pada jenjang pendidikan anak 

usia dini, termasuk Raudhatul Athfal (RA), teknologi berperan sebagai media 

pendukung pembelajaran yang membantu guru menyampaikan materi secara visual 

dan kontekstual (Afandi, 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memberikan berbagai manfaat 

bagi guru. Teknologi memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran secara 

lebih fleksibel, terarah, dan terintegrasi. Media digital seperti video pembelajaran, 

gambar bergerak, serta presentasi digital membantu guru menjelaskan materi yang 

bersifat abstrak agar lebih mudah dipahami oleh anak usia dini. Selain itu, teknologi 

juga berfungsi sebagai sarana penyimpanan bahan ajar dan dokumentasi 

pembelajaran yang dapat digunakan kembali sewaktu-waktu, sehingga mendukung 

efisiensi kerja guru dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (Susanti, 

2020). 
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Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya berdampak pada 

guru, tetapi juga pada peserta didik. Anak usia dini cenderung lebih tertarik dan 

antusias terhadap pembelajaran yang disajikan melalui media visual dan audio yang 

menarik. Pemanfaatan teknologi pembelajaran interaktif, seperti gamifikasi, 

menunjukkan potensi positif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 

anak usia dini apabila disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak 

(Lathifah, 2025). Penggunaan teknologi secara terarah dapat meningkatkan 

perhatian, motivasi belajar, serta penggunaan teknologi sejak dini secara positif 

juga membantu anak mengenal perkembangan teknologi sesuai dengan tahap 

perkembangannya, sehingga pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran RA perlu 

dilakukan secara bijak dan terencana. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi 

memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran anak usia dini apabila 

dimanfaatkan secara tepat dan terarah (Lathifah, 2025). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari 

kesiapan pendidik sebagai pelaksana utama proses pembelajaran. Kesiapan digital 

pendidik mencakup kemampuan guru dalam mengoperasikan perangkat teknologi, 

kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi, serta pemahaman guru terhadap 

manfaat teknologi dalam pembelajaran. Guru yang memiliki kesiapan digital yang 

baik cenderung lebih mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru dituntut untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

menyenangkan, menantang, dan menggairahkan dalam proses pembelajaran 

(Umam & Budiyati, 2020). Sebaliknya, keterbatasan kesiapan digital pendidik 
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dapat menjadi hambatan dalam pemanfaatan teknologi secara optimal (Budiarti, 

2024a). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di IGRA MASAPALA pada tanggal 15 Desember 2025, 

diperoleh gambaran bahwa pada umumnya guru memiliki sikap positif dan minat 

terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Salah satu guru RA, yaitu Ibu 

SM selaku pendidik di RA Tunas Mulia Adipala, menyampaikan bahwa guru pada 

dasarnya siap secara mental untuk memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran. Namun, dalam praktiknya, kesiapan digital guru belum optimal, 

terutama dalam kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi dan variasi 

media digital yang digunakan dalam pembelajaran sehari-hari (CW-SM-2025).  

Selain kesiapan pendidik, kondisi sarana dan prasarana antar lembaga di  

IGRA MASAPALA juga menunjukkan perbedaan. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan dan wawancara pada 15 Desember 2025, dari enam RA yang menjadi 

lokasi penelitian, hanya satu RA yang memiliki fasilitas teknologi yang relatif 

memadai, seperti laptop, LCD, dan jaringan internet yang cukup stabil. Sementara 

itu, sebagian besar RA lainnya masih mengalami keterbatasan fasilitas, sehingga 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran belum dapat dilakukan secara optimal 

dan berkelanjutan (CW-SM-2025).   

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pada sebagian besar RA 

umumnya hanya dilakukan pada kondisi tertentu, seperti saat mengenalkan materi 

yang dianggap sulit atau baru bagi anak. Frekuensi penggunaan teknologi masih 
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relatif terbatas, dengan media yang paling sering digunakan berupa pemutaran 

video pembelajaran melalui telepon genggam pribadi guru. Penggunaan perangkat 

lain seperti LCD, presentasi digital, atau aplikasi pembelajaran interaktif belum 

dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan sarana 

prasarana serta kemampuan guru dalam mengelola media pembelajaran berbasis 

teknologi (CW-SM-2025).  

Selain observasi dan wawancara pendahuluan di RA Tunas Mulia Adipala, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah di beberapa RA lain di 

MASAPALA untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kesiapan digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Salah 

satunya adalah wawancara dengan Ibu LW selaku kepala sekolah RA Insan Mulia 

Maos. Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan pada 7 Januari 2026, yaitu 

Ibu LW diperoleh informasi bahwa pihak sekolah dan guru telah mengikuti 

berbagai pelatihan yang berkaitan dengan pembelajaran digital anak usia dini, 

termasuk pelatihan pembelajaran digital PAUD. Hal ini menunjukkan adanya 

upaya peningkatan kesiapan digital pendidik melalui kegiatan pengembangan 

professional (CW-LW-2026).  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa secara umum kepala sekolah 

dan guru di RA Insan Mulia Maos telah memiliki kemampuan teknis yang cukup 

baik dalam mengoperasikan perangkat teknologi untuk keperluan pembelajaran. 

Ibu LW menyampaikan bahwa kemampuan penggunaan laptop sudah hampir 

sepenuhnya matang, dengan penguasaan aplikasi pendukung pembelajaran seperti 
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Microsoft Word, Excel, PowerPoint, dan Canva. Selain itu, kepala sekolah 

menyatakan memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan teknologi di kelas 

serta mendukung pemanfaatan perangkat seperti laptop dan LCD proyektor sebagai 

media pembelajaran bagi anak usia dini (CW-LW-2026).  

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala teknis dalam 

pemanfaatan teknologi, terutama ketika perangkat mengalami gangguan seperti 

laptop yang tiba-tiba mengalami kendala teknis serta permasalahan jaringan 

internet. Kendala tersebut menjadi tantangan tersendiri dalam pemanfaatan 

teknologi secara optimal, meskipun secara sikap dan kesiapan mental pendidik 

menunjukkan dukungan yang positif terhadap penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Fasilitas digital di RA Insan Mulia Maos pada dasarnya sudah cukup 

mendukung, seperti ketersediaan laptop, jaringan WiFi, LCD, dan telepon 

genggam, sehingga pemanfaatan teknologi dapat dilakukan secara rutin dalam 

kegiatan pembelajaran (CW-LW-2026).  

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu NB selaku 

kepala sekolah RA Khodijah Sampang. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

kepala sekolah dan guru di RA Khodijah Sampang juga telah mengikuti berbagai 

pelatihan terkait pembelajaran digital anak usia dini dan pelatihan pendukung 

lainnya. Kemampuan pengoperasian teknologi, khususnya laptop, sudah 

menunjukkan tingkat penguasaan yang signifikan, terutama pada aplikasi dasar 

seperti Microsoft Word, Excel, PowerPoint, serta penggunaan aplikasi berbasis 

telepon genggam seperti Canva. Kepala sekolah menyatakan memiliki sikap positif 
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dan kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran 

di kelas (CW-NB-2026).  

Namun demikian, pemanfaatan teknologi di RA Khodijah Sampang masih 

menghadapi beberapa keterbatasan, terutama dari segi sarana dan prasarana. 

Ketersediaan perangkat seperti laptop, LCD, dan perangkat pendukung lainnya 

masih terbatas jumlahnya, sehingga penggunaannya harus bergantian antara guru 

dan operator sekolah. Selain itu, kendala jaringan internet dan kondisi perangkat 

yang terkadang mengalami kerusakan juga menjadi faktor penghambat dalam 

pemanfaatan teknologi secara optimal. Meskipun demikian, pihak sekolah 

menunjukkan dukungan terhadap penggunaan teknologi dengan upaya pengadaan 

fasilitas tambahan secara bertahap (CW-NB-2026).  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di IGRA MASAPALA belum berjalan secara optimal dan merata. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kesiapan digital pendidik memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Budiarti (2024) menunjukkan bahwa 

guru PAUD masih mengalami keterbatasan dalam aspek penguasaan teknologi, 

meskipun memiliki kemampuan pedagogik yang baik. Penelitian lain oleh Wahyu 

et al., (2024) juga menemukan bahwa keterbatasan fasilitas dan kompetensi digital 

guru menjadi faktor penghambat pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

PAUD. 



7 

 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti ketersediaan sarana 

dan prasarana, pelatihan, dukungan lembaga, serta kompetensi guru, penelitian ini 

memfokuskan kajian pada kesiapan digital pendidik sebagai variabel bebas. 

Pemilihan variabel tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa kesiapan digital 

merupakan faktor internal yang menentukan kemampuan pendidik dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran secara efektif 

(UNESCO, 2018; Underwood, 2011). Sarana dan prasarana maupun dukungan 

lembaga memang berperan sebagai faktor pendukung, namun keberadaan fasilitas 

tersebut belum tentu dapat dimanfaatkan secara optimal apabila pendidik belum 

memiliki kesiapan digital yang memadai (Budiarti, 2024). Oleh karena itu, 

penelitian ini difokuskan untuk mengetahui sejauh mana kesiapan digital pendidik 

berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 

MASAPALA. Faktor-faktor lain yang turut memengaruhi pemanfaatan teknologi 

tidak diabaikan, tetapi dibatasi di luar ruang lingkup penelitian agar penelitian lebih 

terarah dan sesuai dengan fokus yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan data observasi awal pada tanggal (15 Desember 2025 dan 07 

Januari 2026) di lapangan serta hasil penelusuran penelitian terdahulu tersebut, 

penelitian mengenai pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran nyata mengenai kesiapan digital pendidik serta 

pengaruhnya terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 
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MASAPALA, sehingga dapat menjadi dasar dalam upaya peningkatan kualitas 

pembelajaran berbasis teknologi di RA.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA masih 

bervariasi antarlembaga dan antarguru dalam mendukung proses pembelajaran.  

2. Kesiapan digital pendidik di IGRA MASAPALA masih menunjukkan 

perbedaan, yang tercermin dari pengetahuan digital, keterampilan digital, serta 

sikap dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran.   

3. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan 

perangkat dan media digital sederhana, sedangkan pemanfaatan berbagai media 

dan aplikasi digital lainnya belum dilakukan secara optimal.  

4. Belum diketahui secara empiris sejauh mana kesiapan digital pendidik 

berpengaruh terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 

MASAPALA.  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah, maka perlu adanya pembatasan 

masalah supaya penelitian lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Adapun batasan masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian ini hanya membahas kesiapan digital pendidik yang meliputi 

kemampuan guru dalam menggunakan perangkat teknologi, kepercayaan diri 
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guru dalam memanfaatkan teknologi, serta pemahaman guru terhadap manfaat 

teknologi dalam pembelajaran.  

2. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dibatasi pada penggunaan 

teknologi sebagai media pendukung pembelajaran di RA, seperti penggunaan 

video pembelajaran, perangkat digital (telepon genggam, laptop, LCD), dan 

media digital sederhana lainnya.  

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada pendidik RA di IGRA MASAPALA.  

4. Penelitian ini tidak membahas secara mendalam mengenai dampak teknologi 

terhadap perkembangan psikologis anak, melainkan difokuskan pada 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.  

5. Penelitian ini dibatasi untuk mengetahui pengaruh kesiapan digital pendidik 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, tanpa membahas faktor 

lain di luar variabel tersebut secara mendalam.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kesiapan digital pendidik di IGRA MASAPALA?  

2. Bagaimana pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 

MASAPALA?  

3. Apakah terdapat pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA? 
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E. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan yang jelas 

terhadap istilah-istilah utama dalam penelitian agar tidak menimbulkan perbedaan 

penafsiran. Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Kesiapan Digital Pendidik 

Kesiapan digital pendidik adalah kemampuan dan kesiapan guru RA 

yang tergabung dalam IGRA Masapala dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk mendukung proses pembelajaran. Kesiapan digital ini meliputi 

pemahaman pendidik terhadap penggunaan perangkat teknologi, kemampuan 

mengoperasikan teknologi pembelajaran, serta kesiapan sikap pendidik dalam 

menggunakan teknologi secara efektif dan bertanggung jawab dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah penggunaan 

perangkat dan media teknologi oleh pendidik RA dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran. Pemanfaatan teknologi 

ini mencakup penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran, serta sarana 

teknologi lainnya yang digunakan untuk mendukung kegiatan belajar mengajar 

agar lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. 
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Dengan adanya definisi operasional ini, diharapkan setiap variabel dalam 

penelitian dapat dipahami secara jelas dan memiliki batasan yang tegas 

sehingga memudahkan proses pengumpulan dan analisis data. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui tingkat kesiapan digital pendidik di IGRA MASAPALA.  

2. Untuk mengetahui pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 

MASAPALA.   

3. Untuk mengetahui pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA.  

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, khususnya terkait kesiapan digital 

pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pada jenjang 

Raudhatul Athfal (RA). Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik kesiapan digital 

pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di RA.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi dan evaluasi bagi 

pendidik RA dalam meningkatkan kesiapan digital serta mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran.  

b. Bagi Lembaga RA 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

lembaga RA dalam merencanakan pengembangan sarana dan prasarana 

pembelajaran berbasis teknologi serta peningkatan kompetensi digital 

pendidik.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapakan dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan 

acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

tema kesiapan digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kesiapan Digital Pendidik 

a. Pengertian Kesiapan Digital Pendidik 

UNESCO (2018) mendefinisikan kesiapan digital pendidik sebagai 

kemampuan guru dalam menggunakan teknologi digital secara efektif, 

bertanggung jawab, dan reflektif untuk mendukung proses pembelajaran. 

Kesiapan ini tidak hanya mencakup penguasaan perangkat teknologi, tetapi 

juga kemampuan pedagogis dan sikap profesional guru dalam 

mengintegrasikan teknologi sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

Underwood (2011) menjelaskan bahwa kesiapan digital pendidik 

berkaitan dengan tingkat e-maturity guru, yaitu kesiapan institusi dan 

individu pendidik dalam memanfaatkan teknologi secara terencana. Guru 

yang memiliki kesiapan digital yang baik tidak hanya mampu menggunakan 

teknologi, tetapi juga memahami kapan, bagaimana, dan untuk tujuan apa 

teknologi digunakan dalam pembelajaran. 

Kesiapan digital pendidik merupakan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif untuk mendukung proses 

pembelajaran. Kesiapan ini mencakup keterampilan teknis dalam 

mengoperasikan perangkat teknologi, sikap terhadap penggunaan 

teknologi, serta pemahaman pedagogis dalam mengintegrasikan teknologi 
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ke dalam pembelajaran. Dengan kesiapan digital yang baik, guru 

diharapkan mampu menggunakan teknologi secara tepat guna sesuai 

dengan tujuan pembelajaran (Budiarti, 2024a). 

Dalam konteks pendidikan, kesiapan digital pendidik tidak hanya 

dimaknai sebagai kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi 

juga sebagai kesiapan profesional dalam menghadapi perubahan pola 

pembelajaran di era digital. Perkembangan teknologi menuntut guru untuk 

lebih adaptif dan terbuka terhadap inovasi pembelajaran berbasis teknologi. 

Guru yang memiliki kesiapan digital yang baik cenderung lebih siap 

menghadapi tantangan pembelajaran di era digital (Afandi, 2022). 

Kesiapan digital pendidik juga berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam memandang teknologi sebagai bagian dari strategi pembelajaran, 

bukan sekadar alat bantu. Pemanfaatan teknologi yang efektif memerlukan 

kesadaran guru terhadap fungsi teknologi dalam mendukung proses belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, kesiapan digital mencerminkan cara pandang 

guru terhadap peran teknologi dalam pembelajaran (Winarti et al., 2022). 

Pada jenjang pendidikan anak usia dini, pengertian kesiapan digital 

pendidik memiliki karakteristik tersendiri. Guru PAUD dituntut untuk 

mampu menggunakan teknologi secara selektif, aman, dan sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Kesiapan digital dalam konteks ini menekankan 

pada kemampuan guru dalam menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan 

belajar anak usia dini (Budiarti, 2024a). Literasi digital merupakan 
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kemampuan menggunakan TIK untuk mengomunikasikan konten atau 

informasi dengan kecakapan kognitif dan kecakapan teknis (Budiarti, 

2024). 

Selain aspek teknis dan pedagogis, kesiapan digital pendidik juga 

mencakup kesiapan mental dan sikap guru terhadap teknologi. Guru yang 

memiliki sikap positif terhadap teknologi akan lebih termotivasi untuk 

belajar dan mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi. Sebaliknya, 

sikap negatif terhadap teknologi dapat menjadi hambatan dalam 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Septiana & Hanafi, 2022).  

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kesiapan digital pendidik 

merupakan kesiapan menyeluruh yang mencakup kemampuan teknis, sikap 

profesional, serta pemahaman terhadap manfaat teknologi dalam 

pembelajaran. Kesiapan ini berkembang seiring dengan pengalaman guru, 

pelatihan yang diikuti, serta dukungan dari lembaga pendidikan. Dengan 

demikian, kesiapan digital tidak terbentuk secara instan, tetapi melalui 

proses yang berkelanjutan (Afandi, 2022). 

Kesiapan digital pendidik juga menjadi bagian penting dari upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran. Guru yang memiliki kesiapan digital 

yang baik akan lebih mampu mengintegrasikan teknologi secara terencana 

dan bertanggungjawab. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan digital 

pendidik berperan penting dalam mendukung pembelajaran yang relevan 

dengan perkembangan zaman (Masnipal, 2013). 
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Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, maka kesiapan digital 

pendidik dapat disimpulkan sebagai kesiapan menyeluruh guru yang 

mencakup kemampuan teknis, sikap profesional, serta pemahaman 

pedagogis dalam memanfaatkan teknologi digital secara efektif, aman, dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, khususnya pada pendidikan anak usia 

dini.  

b. Kesiapan Digital Sebagai Kompetensi Profesional Guru 

Kesiapan digital pendidik merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari kompetensi profesional guru. UNESCO (2018) menegaskan bahwa 

guru profesional di era digital dituntut untuk mampu mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran sebagai bagian dari pengembangan 

kompetensi abad ke-21. Kompetensi digital menjadi prasyarat agar guru 

dapat menciptakan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Kesiapan digital pendidik merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari kompetensi profesional guru di era digital. Kompetensi profesional 

guru mencakup kemampuan dalam menguasai materi pembelajaran, 

merancang pembelajaran, serta memanfaatkan media dan sumber belajar 

yang relevan dengan perkembangan zaman. Dalam konteks ini, kesiapan 

digital menjadi tuntutan profesional bagi guru agar mampu melaksanakan 

pembelajaran yang efektif dan bermakna (Aulia, 2024). 
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Guru yang profesional dituntut untuk tidak hanya menguasai materi 

ajar, tetapi juga mampu memilih dan menggunakan teknologi sebagai 

media pembelajaran yang mendukung tujuan pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi secara profesional memungkinkan guru menyajikan 

pembelajaran yang lebih variatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Oleh karena itu, kesiapan digital pendidik mencerminkan 

kemampuan guru dalam menyesuaikan praktik pembelajaran dengan 

perkembangan teknologi pendidikan (Masnipal, 2013). 

Kesiapan digital sebagai kompetensi profesional juga berkaitan 

dengan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran berbasis 

teknologi. Guru perlu memiliki kemampuan dalam merencanakan 

penggunaan teknologi secara terarah, mulai dari pemilihan media, 

penyesuaian metode, hingga pengelolaan aktivitas pembelajaran. 

Perencanaan yang baik akan memastikan bahwa teknologi digunakan 

sebagai sarana pendukung pembelajaran, bukan sekadar pelengkap (Izazi & 

Fudhla, 2022). 

Selain perencanaan, kompetensi profesional guru juga tercermin 

dalam kemampuan melaksanakan dan mengelola pembelajaran berbasis 

teknologi. Guru yang memiliki kesiapan digital yang baik akan mampu 

mengatur penggunaan teknologi agar tetap sesuai dengan alur pembelajaran 

dan karakteristik peserta didik. Pengelolaan pembelajaran yang baik 
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membantu menjaga keterlibatan peserta didik serta mencegah penggunaan 

teknologi yang berlebihan atau tidak terarah (Edriano et al., 2025). 

Pada jenjang pendidikan anak usia dini, kesiapan digital sebagai 

kompetensi profesional memiliki karakteristik khusus. Guru PAUD dituntut 

untuk mampu menggunakan teknologi secara selektif dan bertanggung 

jawab agar tidak mengganggu perkembangan anak. Kompetensi profesional 

guru PAUD dalam konteks digital menekankan pada kemampuan 

memanfaatkan teknologi sebagai media yang aman, edukatif, dan sesuai 

dengan tahap perkembangan anak (Budiarti, 2024a). 

Kesiapan digital pendidik sebagai kompetensi profesional juga 

berkaitan dengan sikap guru terhadap pengembangan diri. Guru yang 

profesional memiliki kemauan untuk terus belajar, mengikuti pelatihan, dan 

menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi pendidikan. Sikap 

terbuka terhadap inovasi menjadi modal penting bagi guru dalam 

meningkatkan kesiapan digitalnya secara berkelanjutan (Nuraeni, 2025). 

Dengan demikian, kesiapan digital pendidik dapat dipahami sebagai 

bagian integral dari kompetensi profesional guru yang mencerminkan 

kemampuan, sikap, dan tanggungjawab guru dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung pembelajaran. Kesiapan digital yang baik akan 

mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif, relevan, dan sesuai 

dengan tuntutan pendidikan di era digital, khususnya pada pendidikan anak 

usia dini.  
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c. Aspek-Aspek Kesiapan Digital Pendidik  

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kesiapan digital pendidik 

memiliki karakteristik khusus. UNESCO (2018) menekankan bahwa 

penggunaan teknologi pada anak usia dini harus memperhatikan tahap 

perkembangan anak serta prinsip pembelajaran yang berorientasi pada 

bermain sambil belajar. Masnipal (2013) menjelaskan bahwa guru PAUD 

perlu memiliki kesiapan digital yang disertai dengan kemampuan 

mengendalikan penggunaan teknologi agar tidak berdampak negatif 

terhadap perkembangan anak. Teknologi digunakan sebagai media 

pendukung untuk memperkaya pengalaman belajar anak. 

Kesiapan digital pendidik merupakan konsep yang bersifat 

multidimensional karena mencakup berbagai kemampuan dan sikap yang 

saling berkaitan. Berbagai kajian menyebutkan bahwa kesiapan digital 

pendidik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menggunakan teknologi, 

tetapi juga oleh kesiapan sikap dan pemahaman guru dalam memanfaatkan 

teknologi untuk pembelajaran. Oleh karena itu, kesiapan digital pendidik 

dapat ditinjau melalui beberapa aspek utama yang menjadi indikator 

kesiapan guru dalam menghadapi pembelajaran di era digital (Aulia, 2024). 

Berdasarkan kerangka UNESCO (2018) dan konsep e-maturity dari 

Underwood (2011), kesiapan digital pendidik dalam penelitian ini 

mencakup beberapa aspek utama sebagai berikut: 

1) Kemampuan teknis guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran 
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2) Sikap dan kepercayaan diri guru terhadap pemanfaatan teknologi  

3) Pemahaman guru terhadap manfaat teknologi dalam pembelajaran 

Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk kesiapan 

digital pendidik secara menyeluruh dalam mendukung pelaksanaan 

pembelajaran berbasis teknologi, khususnya pada pendidikan anak usia dini 

(Budiarti, 2024a). 

Kemampuan Teknis Guru Kemampuan teknis mencakup 

keterampilan guru dalam mengoperasikan perangkat teknologi seperti 

laptop, telepon genggam, LCD, serta aplikasi pembelajaran digital. 

UNESCO (2018) menekankan bahwa penguasaan teknologi dasar 

merupakan prasyarat agar guru dapat mengintegrasikan teknologi secara 

efektif dalam pembelajaran. 

Kemampuan teknis guru merupakan fondasi utama kesiapan digital 

yang mencakup keterampilan mengoperasikan perangkat keras dan lunak 

untuk mendukung pembelajaran secara mandiri (Sulistinawati, 2025). Selain 

itu, kemampuan ini juga mencerminkan kesiapan guru dalam menangani 

berbagai kendala teknis serta kemampuan beradaptasi dalam menyesuaikan 

teknologi dengan kondisi pembelajaran, yang pada akhirnya membentuk 

kesiapan digital pendidik secara menyeluruh (Asmara et al., 2023). 

Sikap dan Kepercayaan Diri terhadap Teknologi Underwood (2011) 

menegaskan bahwa sikap positif dan kepercayaan diri guru terhadap 

teknologi berpengaruh besar terhadap tingkat pemanfaatannya. Guru yang 
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memiliki sikap positif terhadap teknologi akan lebih terbuka terhadap 

inovasi dan memiliki kemauan untuk mencoba penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Sikap positif tersebut mendorong guru untuk terus belajar dan 

mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi (Afandi, 2022). 

Kepercayaan diri juga berpengaruh terhadap keberanian guru dalam 

memanfaatkan teknologi di kelas. Guru yang percaya diri tidak mudah 

merasa ragu atau takut melakukan kesalahan dalam penggunaan teknologi. 

Sebaliknya, rendahnya kepercayaan diri dapat menjadi hambatan dalam 

pemanfaatan teknologi meskipun sarana telah tersedia (Rahmalisa & Arafi, 

2024). 

Pemahaman Manfaat Teknologi dalam Pembelajaran UNESCO 

(2018) menyatakan bahwa guru perlu memahami fungsi dan manfaat 

teknologi sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, bukan 

sekadar sebagai alat tambahan. Pemahaman ini menjadi dasar bagi guru 

dalam memilih teknologi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, 

khususnya anak usia dini. Guru yang memiliki pemahaman pedagogis yang 

baik akan menggunakan teknologi secara terarah dan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pemahaman ini membantu guru memilih teknologi yang 

relevan dengan materi dan karakteristik peserta didik (Budiarti, 2024a). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pemahaman pedagogis 

menjadi aspek yang sangat penting karena penggunaan teknologi harus 

disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Guru perlu memahami 
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batasan penggunaan teknologi agar tetap bersifat edukatif dan tidak 

berdampak negatif terhadap perkembangan anak. Dengan pemahaman 

pedagogis yang baik, teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media 

pendukung pembelajaran yang aman dan bermakna (Masnipal, 2013). 

Berdasarkan uraian mengenai aspek-aspek kesiapan digital pendidik 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan digital pendidik tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, 

tetapi juga dipengaruhi oleh sikap dan kepercayaan diri guru serta 

pemahaman pedagogis terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk 

kesiapan digital pendidik secara menyeluruh. Oleh karena itu, kesiapan 

digital pendidik perlu dipahami sebagai kombinasi kemampuan, sikap, dan 

pemahaman guru dalam memanfaatkan teknologi secara efektif, aman, dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, khususnya pada pendidikan anak usia 

dini.  

d. Kesiapan Digital Pendidik dalam Konteks Pendidikan Anak Usia Dini  

Kesiapan digital pendidik dalam konteks pendidikan anak usia dini 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan jenjang 

pendidikan lainnya. Pendidikan anak usia dini menekankan pada 

pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan anak secara 

menyeluruh, meliputi aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan 

motorik. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak 
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usia dini memerlukan kesiapan pendidik yang tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga disertai dengan pemahaman pedagogis yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan anak (Masnipal, 2013). 

Pada jenjang RA, guru berperan sebagai fasilitator utama yang 

menciptakan pengalaman belajar yang aman, menyenangkan, dan 

bermakna bagi anak. Kesiapan digital pendidik menjadi penting karena 

guru tidak hanya dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga 

mampu mengendalikan dan mengarahkan penggunaan teknologi agar tetap 

mendukung tujuan pembelajaran. Guru yang memiliki kesiapan digital yang 

baik akan lebih selektif dalam memilih media digital yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak usia dini (Budiarti, 2024a). 

Kesiapan digital pendidik dalam pendidikan anak usia dini juga 

berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengontrol penggunaan 

teknologi. Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan mudah 

tertarik pada media visual dan audio. Dengan demikian, guru perlu memiliki 

kesiapan digital yang disertai dengan kemampuan pedagogis agar 

penggunaan teknologi tidak berlebihan dan tetap berada dalam batas yang 

aman dan edukatif. Penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat 

berdampak kurang baik terhadap perkembangan anak, sehingga kesiapan 

digital pendidik menjadi aspek yang sangat penting dalam konteks ini 

(Afandi, 2022). 
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Selain itu, kesiapan digital pendidik juga mencakup kemampuan 

guru dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai dengan 

prinsip pembelajaran anak usia dini. Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai 

media untuk memperkenalkan konsep-konsep sederhana secara visual dan 

kontekstual, seperti melalui video edukatif, gambar bergerak, atau media 

interaktif. Guru yang memiliki kesiapan digital yang baik akan mampu 

memanfaatkan teknologi untuk memperkaya pengalaman belajar anak 

tanpa mengabaikan prinsip belajar sambil bermain (Winarti et al., 2022). 

Kesiapan digital pendidik dalam konteks pendidikan anak usia dini 

juga dipengaruhi oleh lingkungan lembaga pendidikan. Dukungan lembaga 

dalam bentuk kebijakan, ketersediaan sarana dan prasarana, serta pelatihan 

penggunaan teknologi menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan 

kesiapan digital pendidik. Guru yang mendapatkan dukungan dari lembaga 

akan lebih siap dan percaya diri dalam memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran anak usia dini (Yusuf & Darmansyah, 2025). 

Maka kesiapan digital pendidik dalam konteks pendidikan anak usia 

dini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis guru, tetapi juga 

mencakup kesiapan pedagogis, sikap, dan pemahaman guru terhadap 

karakteristik anak. Kesiapan digital yang dimiliki pendidik akan 

menentukan sejauh mana teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal, 

aman, dan edukatif dalam pembelajaran anak usia dini, khususnya di RA 

(Masnipal, 2013). 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Digital Pendidik 

Kesiapan digital pendidik tidak terbentuk secara tiba-tiba, 

melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-

faktor tersebut menentukan sejauh mana guru mampu memanfaatkan 

teknologi digital secara efektif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan digital 

pendidik menjadi penting dalam mengkaji kesiapan guru di era digital 

(Budiarti, 2024a). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan digital pendidik 

antara lain: 

1) Pengalaman guru dalam menggunakan teknologi 

2) Pelatihan dan pengembangan professional 

3) Sikap dan motivasi guru 

4) Dukungan lembaga Pendidikan 

5) Ketersediaan sarana dan prasarana teknologi.  

Kelima faktor tersebut saling berinteraksi dan berperan dalam 

membentuk kesiapan digital pendidik secara menyeluruh.  

Faktor pertama adalah pengalaman guru dalam menggunakan 

teknologi. Guru yang terbiasa menggunakan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari cenderung lebih mudah beradaptasi dengan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Pengalaman tersebut membantu guru 

memahami cara kerja teknologi serta meningkatkan kepercayaan diri dalam 
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memanfaatkannya sebagai media pembelajaran (Windayani & Sudarma, 

2025). 

Selain itu, pengalaman menggunakan teknologi memungkinkan 

guru lebih fleksibel dalam menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan 

pembelajaran. Guru yang memiliki pengalaman digital yang baik tidak 

mudah merasa canggung atau takut mencoba media pembelajaran berbasis 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman menjadi faktor penting 

dalam membentuk kesiapan digital pendidik (Sukariyadi & Susanto, 2025).  

Faktor kedua adalah pelatihan dan pengembangan profesional guru. 

Pelatihan penggunaan teknologi pembelajaran memberikan kesempatan 

bagi guru untuk meningkatkan kemampuan teknis dan pemahaman 

pedagogis terkait pemanfaatan teknologi. Pelatihan yang berkelanjutan 

membantu guru mengikuti perkembangan teknologi pendidikan dan 

meningkatkan kesiapan digitalnya secara bertahap (Winarti et al., 2022). 

Pengembangan profesional juga mendorong guru untuk terus belajar 

dan berinovasi dalam pembelajaran. Guru yang sering mengikuti pelatihan 

cenderung lebih siap dan percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pembelajaran. Dengan demikian, pelatihan menjadi faktor strategis 

dalam meningkatkan kesiapan digital pendidik (Edriano et al., 2025). 

Faktor ketiga adalah sikap dan motivasi guru terhadap teknologi. 

Sikap positif terhadap teknologi akan mendorong guru untuk 

memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Guru 
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yang memiliki motivasi tinggi untuk belajar dan berkembang cenderung 

lebih siap menghadapi tantangan pembelajaran berbasis teknologi (Afandi, 

2022). 

Sebaliknya, sikap negatif atau resistensi terhadap teknologi dapat 

menghambat kesiapan digital pendidik. Guru yang kurang termotivasi 

sering kali enggan mencoba penggunaan teknologi meskipun fasilitas telah 

tersedia. Oleh karena itu, sikap dan motivasi guru menjadi faktor penting 

dalam menentukan kesiapan digital pendidik (Edriano et al., 2025). 

Faktor keempat adalah dukungan lembaga pendidikan. Dukungan 

lembaga dapat berupa kebijakan yang mendorong pemanfaatan teknologi, 

penyediaan fasilitas, serta kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan. 

Lembaga pendidikan yang mendukung akan menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pengembangan kesiapan digital pendidik (Susanti, 2020). 

Dukungan lembaga juga memengaruhi keberlanjutan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran. Guru yang mendapatkan dukungan dari 

lembaga cenderung lebih termotivasi dan percaya diri dalam menggunakan 

teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan digital pendidik tidak 

hanya bergantung pada individu guru, tetapi juga pada lingkungan kerjanya 

(Masnipal, 2013). 

Faktor kelima adalah ketersediaan sarana dan prasarana teknologi. 

Ketersediaan perangkat teknologi seperti laptop, jaringan internet, dan 

media pembelajaran digital sangat memengaruhi kesiapan digital pendidik. 
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Tanpa sarana dan prasarana yang memadai, guru akan mengalami kesulitan 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi meskipun 

memiliki kesiapan personal yang baik (Budiarti, 2024a). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, ketersediaan sarana 

prasarana perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik anak. Guru 

RA memerlukan fasilitas yang mendukung penggunaan teknologi secara 

aman dan edukatif. Oleh karena itu, sarana dan prasarana menjadi faktor 

penting dalam mendukung kesiapan digital pendidik di PAUD (Budiarti, 

2024a). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kesiapan digital pendidik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, meliputi 

pengalaman guru, pelatihan dan pengembangan profesional, sikap dan 

motivasi, dukungan lembaga pendidikan, serta ketersediaan sarana dan 

prasarana teknologi. Faktor-faktor tersebut bersama-sama membentuk 

kesiapan digital pendidik secara menyeluruh. Oleh karena itu, peningkatan 

kesiapan digital pendidik perlu dilakukan melalui pendekatan yang 

komprehensif dengan memperhatikan seluruh faktor pendukung tersebut, 

khususnya pada pendidikan anak usia dini.   

f. Indikator Kesiapan Digital Pendidik  

Indikator kesiapan digital pendidik digunakan untuk 

menggambarkan tingkat kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran. Penentuan indikator ini didasarkan pada 
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kajian teori dan penelitian terdahulu yang memandang kesiapan digital 

sebagai konsep yang bersifat multidimensional. Oleh karena itu, indikator 

kesiapan digital pendidik tidak hanya berfokus pada kemampuan teknis, 

tetapi juga mencakup aspek sikap dan pemahaman guru terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Afandi, 2022). 

Berdasarkan berbagai kajian, indikator kesiapan digital pendidik 

dalam penelitian ini meliputi:  

1) Pengetahuan digital, yang mencakup pemahaman penggunaan 

perangkat dan media pembelajaran digital 

2) Keterampilan digital, yang meliputi kemampuan dalam 

mengoperasikan perangkat dan aplikasi pembelajaran 

3) Sikap terhadap teknologi, yang mencerminkan sikap positif dan 

kesiapan dalam menggunakan teknologi 

4) Perencanaan pembelajaran berbasis teknologi 

5) Pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi 

6) Evaluasi pembelajaran berbasis teknologi 

Keenam indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan 

kesiapan digital pendidik secara menyeluruh dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran. Indikator-indikator ini relevan 

digunakan dalam konteks pendidikan anak usia dini karena menekankan 

keseimbangan antara kemampuan teknis dan kesiapan pedagogis guru 

(Budiarti, 2024a). 
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Salah satu indikator kesiapan digital pendidik adalah kemampuan 

teknis guru dalam mengoperasikan teknologi pembelajaran. Kemampuan 

teknis mencerminkan keterampilan guru dalam menggunakan perangkat 

teknologi seperti laptop, telepon genggam, proyektor, serta media digital 

lainnya yang digunakan dalam pembelajaran. Kemampuan ini menjadi 

indikator penting karena penguasaan teknis merupakan prasyarat dasar 

dalam pemanfaatan teknologi. Guru yang memiliki kemampuan teknis yang 

baik akan lebih mandiri dan tidak mengalami hambatan berarti dalam 

menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran (Masnipal, 2013). 

Indikator berikutnya adalah sikap dan kepercayaan diri guru dalam 

memanfaatkan teknologi. Sikap guru terhadap teknologi memengaruhi 

kemauan dan kesiapan guru untuk menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran. Guru yang memiliki sikap positif dan kepercayaan diri yang 

tinggi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi. Sebaliknya, guru yang memiliki sikap negatif atau kurang 

percaya diri akan cenderung menghindari penggunaan teknologi meskipun 

fasilitas tersedia. Oleh karena itu, sikap dan kepercayaan diri guru menjadi 

indikator penting dalam menilai kesiapan digital pendidik (Sulistinawati et 

al., 2025). 

Indikator ketiga adalah pemahaman guru terhadap manfaat 

teknologi dalam pembelajaran. Pemahaman ini berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam menilai fungsi teknologi sebagai media pendukung 
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pembelajaran yang dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran. Guru 

yang memahami manfaat teknologi akan menggunakan teknologi secara 

terarah, sesuai dengan kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta 

didik. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pemahaman ini menjadi 

sangat penting agar teknologi digunakan secara aman, edukatif, dan tidak 

berlebihan (Budiarti, 2024a). 

Ketiga indikator kesiapan digital pendidik tersebut saling berkaitan 

dan membentuk satu kesatuan yang utuh. Kemampuan teknis tanpa 

didukung sikap positif dan pemahaman yang baik tidak akan menghasilkan 

pemanfaatan teknologi yang optimal. Demikian pula, sikap positif dan 

pemahaman yang baik perlu didukung oleh kemampuan teknis agar 

teknologi dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran. Oleh karena 

itu, kesiapan digital pendidik harus dipahami sebagai kombinasi dari 

berbagai indikator yang mencerminkan kesiapan guru secara menyeluruh 

(Masnipal, 2013). 

Dengan demikian, maka indikator kesiapan digital pendidik dalam 

penelitian ini meliputi kemampuan teknis guru, sikap dan kepercayaan diri 

guru, serta pemahaman guru terhadap manfaat teknologi dalam 

pembelajaran anak usia dini. Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai 

dasar konseptual untuk mengkaji kesiapan digital pendidik serta 

hubungannya dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di RA.  
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2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran  

UNESCO (2018) memandang pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran sebagai proses pemanfaatan teknologi digital ke dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Teknologi 

digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran serta 

meningkatkan efektivitas dan keterlibatan peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, pemanfaatan teknologi harus disesuaikan dengan 

tahap perkembangan anak. Teknologi berfungsi sebagai media pendukung 

pembelajaran yang membantu guru menyajikan materi secara visual dan 

kontekstual, bukan sebagai pengganti interaksi langsung antara guru dan 

anak. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berperan sebagai 

sarana pendukung untuk menyampaikan materi secara interaktif tanpa 

menggantikan peran guru (Susanti, 2020). Dengan memanfaatkan 

perangkat keras dan lunak seperti laptop serta aplikasi digital, guru dapat 

menyajikan materi melalui berbagai format multimedia baik visual, audio, 

maupun audiovisual yang mempermudah peserta didik dalam memahami 

konten pembelajaran secara efektif (Ismatur, 2025). Guru perlu memahami 

dan menguasai keterampilan penggunaan media belajar berbasis TIK 

dengan didasari oleh literasi digital (Hasbi et al., 2020). 
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Dalam kajian pendidikan, pemanfaatan teknologi dipandang 

sebagai bagian dari Upaya peningkatan kualitas pembelajaran. Teknologi 

pembelajaran digunakan untuk mendukung proses belajar anak usia dini 

agar lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan perkembangan anak 

(Nurani et al., 2025). Teknologi memungkinkan guru untuk menyampaikan 

materi pembelajaran secara lebih variative dan fleksibel, serta 

menyesuaikan metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik. 

Penggunaan teknologi juga membuka peluang bagi guru untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan 

perkembangan zaman (Hidayat & Khotimah, 2019). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga berkaitan dengan 

kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi ke dalam kegiatan belajar 

mengajar. Integrasi teknologi tidak hanya sebatas penggunaan media 

digital, tetapi juga mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara terarah. Guru perlu 

memastikan bahwa teknologi yang digunakan benar-benar mendukung 

proses pembelajaran dan tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan (Rahmalisa & Arafi, 2024). 

Pada jenjang pendidikan anak usia dini, pemanfaatan teknologi 

memiliki karakteristik tersendiri. Pembelajaran pada anak usia dini 

menekankan pada pengalaman belajar yang konkret, menyenangkan, dan 

sesuai dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu, teknologi 
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dimanfaatkan sebagai media pendukung yang membantu guru dalam 

memperkenalkan konsep pembelajaran secara sederhana dan menarik. 

Penggunaan teknologi pada anak usia dini perlu dilakukan secara terkontrol 

agar tidak mengganggu perkembangan anak (Winarti et al., 2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini juga 

berkaitan dengan peran guru sebagai pengarah dan pengendali penggunaan 

teknologi. Guru perlu memilih media teknologi yang bersifat edukatif dan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran anak. Dengan pemanfaatan 

teknologi yang tepat, proses pembelajaran dapat menjadi lebih menarik, 

meningkatkan perhatian anak, serta membantu anak memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik (Septiani & Hidayati, 2025). 

Dengan demikian, maka pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dapat dipahami sebagai proses penggunaan teknologi secara 

terencana dan terarah untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan anak usia dini, pemanfaatan teknologi berfungsi 

sebagai media pendukung yang membantu guru menciptakan pembelajaran 

yang efektif, menarik, dan sesuai tahap perkembangan anak. 

b. Tujuan dan Manfaat Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memiliki tujuan utama 

untuk mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif, 

menarik, dan sesuai dengan perkembangan peserta didik. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, teknologi digunakan sebagai media pendukung 
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untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara 

lebih konkret dan mudah dipahami oleh anak. Media pembelajaran digital 

membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, 

dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini (Ramzi et al., 2022). 

Teknologi tidak dimaksudkan sebagai pengganti peran guru, melainkan 

sebagai alat bantu yang memperkaya pengalaman belajar anak (Winarti et 

al., 20 22). 

Tujuan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini 

antara lain untuk membantu anak mengenal berbagai konsep pembelajaran 

secara visual dan kontekstual. Melalui media teknologi seperti video 

edukatif, gambar bergerak, dan audio, anak dapat lebih mudah memahami 

materi pembelajaran karena disajikan dalam bentuk yang menarik dan 

sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Teknologi juga dapat 

membantu guru dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga anak lebih antusias dalam mengikuti kegiatan 

belajar (Edriano et al., 2025). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi dan perhatian anak. Anak usia dini cenderung 

tertarik pada media yang melibatkan unsur visual dan audio. Penggunaan 

teknologi yang tepat dapat membantu meningkatkan fokus anak dalam 

pembelajaran serta mendorong keterlibatan aktif anak dalam kegiatan 

belajar. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa teknologi dapat 
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memberikan stimulasi belajar yang bervariasi apabila digunakan secara 

terarah dan dengan pendampingan yang tepat (Susanti, 2020). 

Manfaat pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga dirasakan 

oleh guru. Teknologi membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran secara lebih fleksibel dan variatif. Guru dapat menggunakan 

teknologi sebagai sumber belajar tambahan, media penyajian materi, serta 

sarana untuk mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. Dengan 

adanya teknologi, guru memiliki lebih banyak pilihan media yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran  (Septiani & 

Hidayati, 2025). 

Dalam pendidikan anak usia dini, teknologi juga memberikan 

manfaat dalam mendukung peran guru sebagai fasilitator pembelajaran. 

Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk mengenalkan konsep-konsep 

dasar seperti warna, bentuk, angka, dan huruf secara menarik. Namun 

demikian, pemanfaatan teknologi perlu disertai dengan kontrol dan 

pendampingan agar anak kita tidak terpapar penggunaan teknologi secara 

berlebihan. Pendampingan guru menjadi kunci agar teknologi memberikan 

manfaat positif bagi perkembangan anak (Priyanti & Haryanto, 2023). 

Selain manfaat bagi guru dan peserta didik, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Teknologi memungkinkan proses 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan relevan dengan 
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perkembangan zaman. Dengan pemanfaatan teknologi yang tepat, 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga dapat 

mendukung perkembangan aspek sosial, emosional, dan kreativitas anak 

(Wahyu et al., 2024).  

Dengan demikian, maka tujuan dan manfaat pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran anak usia dini terletak pada kemampuannya untuk 

mendukung proses pembelajaran yang efektif, menarik, dan sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Teknologi berfungsi sebagai media pendukung 

yang membantu guru dan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

secara optimal, dengan tetap memperhatikan prinsip pendampingan dan 

pengawasan dalam penggunaannya. 

c. Bentuk-Bentuk Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat dilakukan dalam 

berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Bentuk-

bentuk pemanfaatan teknologi tersebut mencakup penggunaan perangkat 

teknologi sebagai media penyampaian materi, sumber belajar, serta alat 

pendukung kegiatan pembelajaran. Keberagaman bentuk pemanfaatan 

teknologi memberikan kesempatan bagi guru untuk menyesuaikan 

pembelajaran dengan karakteristik peserta didik (Susanti, 2020). 

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

adalah penggunaan media audiovisual, seperti video pembelajaran dan 

animasi edukatif. Media audiovisual membantu guru menyampaikan materi 
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pembelajaran secara lebih konkret dan menarik. Melalui tampilan gambar 

bergerak dan suara, peserta didik dapat lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan, terutama pada materi yang bersifat abstrak (Watini et al., 

2025). 

Bentuk pemanfaatan teknologi lainnya adalah penggunaan media 

presentasi digital, seperti slide presentasi yang dilengkapi dengan gambar, 

teks, dan ilustrasi. Media ini membantu guru menyajikan materi secara 

sistematis dan terstruktur. Penggunaan presentasi digital juga memudahkan 

guru dalam mengatur alur pembelajaran serta menyesuaikan materi dengan 

waktu yang tersedia (Winarti et al., 2022). 

Selain itu, teknologi juga dimanfaatkan melalui penggunaan 

aplikasi dan perangkat lunak pembelajaran. Aplikasi pembelajaran dapat 

digunakan sebagai sarana latihan, permainan edukatif, maupun pengayaan 

materi. Pemanfaatan aplikasi pembelajaran memungkinkan peserta didik 

belajar secara lebih interaktif dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam 

proses pembelajaran (Wahyu et al., 2024).  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran juga mencakup 

penggunaan internet sebagai sumber belajar. Internet menyediakan 

berbagai sumber informasi yang dapat dimanfaatkan guru sebagai bahan 

pembelajaran tambahan. Namun demikian, pemanfaatan internet perlu 

disertai dengan pengawasan dan pemilihan sumber yang tepat agar 
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informasi yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan aman 

bagi peserta didik (Masnipal, 2013). 

Dengan demikian, maka bentuk-bentuk pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran sangat beragam dan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pembelajaran. Guru memiliki peran penting dalam memilih dan 

mengelola bentuk pemanfaatan teknologi agar pembelajaran berjalan 

efektif dan tetap sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

d. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran Anak Usia Dini  

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan jenjang pendidikan 

lainnya. Pendidikan anak usia dini menekankan pada proses pembelajaran 

yang berorientasi pada perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi 

aspek kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan motorik. Oleh karena itu, 

teknologi dalam pembelajaran anak usia dini tidak digunakan sebagai 

tujuan utama pembelajaran, melainkan sebagai media pendukung yang 

membantu anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna (Inayati, 

2025).  

Dalam kajian Pendidikan anak usia dini, teknologi dipandang 

sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat memperkaya stimulasi belajar 

anak apabila digunakan secara tepat. Pemanfaatan teknologi 

memungkinkan guru menyajikan materi pembelajaran dalam bentuk visual 

dan audio yang menarik, sehingga anak lebih mudah memahami konsep 
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pembelajaran. Namun demikian, penggunaan teknologi harus disesuaikan 

dengan tahap perkembangan anak dan dilakukan secara terkontrol agar 

tidak berdampak negative terhadap perkembangan anak (Winarti et al., 

2022). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini juga 

berkaitan dengan peran guru sebagai pengarah dan pendamping 

penggunaan teknologi. Guru memiliki tanggungjawab untuk memilih 

media teknologi yang bersifat edukatif dan sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran anak. Teknologi digunakan untuk mendukung aktivitas 

belajar sambil bermain, seperti melalui video edukatif, permainan 

pembelajaran digital, dan media interaktif yang dirancang khusus untuk 

anak usia dini. Dengan pendampingan guru, teknologi dapat membantu 

meningkatkan minat dan perhatian anak dalam mengikuti pembelajaran 

(Septiani & Hidayati, 2025). 

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia 

dini perlu memperhatikan prinsip pembelajaran yang menekankan interaksi 

langsung antara guru dan anak. Teknologi tidak menggantikan interaksi 

tersebut, melainkan melengkapinya. Guru yang memiliki pemahaman yang 

baik tentang pemanfaatan teknologi akan mampu menyeimbangkan 

penggunaan teknologi dengan kegiatan pembelajaran langsung, seperti 

bermain peran, bernyanyi, dan kegiatan motorik lainnya. Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa pembelajaran anak usia dini harus tetap 
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mengutamakan pengalaman belajar yang konkret dan aktif (Suprapti & 

Hangelina, 2025). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini juga 

berkaitan dengan aspek keamanan dan etika penggunaan teknologi. Anak 

usia dini masih berada pada tahap perkembangan awal, sehingga 

penggunaan teknologi perlu dibatasi dari segi durasi dan konten. Guru perlu 

memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak mengandung unsur 

yang tidak sesuai dengan usia anak serta tidak menyebabkan 

ketergantungan. Dengan penggunaan yang bijak, teknologi dapat 

memberikan kontribusi positif dalam mendukung perkembangan anak 

secara optimal (Susanti, 2020). 

Dengan demikian, maka pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran anak usia dini dapat dipahami sebagai proses penggunaan 

teknologi secara terarah dan bertanggung jawab untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Teknologi berfungsi sebagai media pendukung yang 

membantu guru menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna, 

dengan tetap memperhatikan karakteristik dan kebutuhan perkembangan 

anak usia dini. 

e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi dalam 

Pembelajaran  

Menurut Underwood (2011), tingkat pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kesiapan digital pendidik. Guru yang 
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memiliki kesiapan digital tinggi cenderung lebih mampu memanfaatkan 

teknologi secara optimal. 

Selain kesiapan guru, UNESCO (2018) menegaskan bahwa faktor 

lain yang memengaruhi pemanfaatan teknologi meliputi ketersediaan 

sarana prasarana, dukungan lembaga pendidikan, serta kebijakan institusi. 

Faktor-faktor tersebut saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan 

integrasi teknologi dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak terlepas dari 

berbagai faktor yang mepengaruhi. Keberhasilan penggunaan teknologi 

sebagai media pembelajaran ditentukan oleh kesiapan guru, kondisi 

lembaga pendidikan, serta dukungan lingkungan pembelajaran. Faktor-

faktor tersebut saling berkaitan dan berperan penting dalam menentukan 

sejauh mana teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal dalam proses 

pembelajaran (Lestari, 2015).  

Salah satu faktor utama yang memengaruhi pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran adalah kesiapan dan kompetensi guru. Guru yang 

memiliki kemampuan dan kesiapan dalam menggunakan teknologi 

cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran. Sebaliknya, keterbatasan kemampuan guru dalam 

menggunakan teknologi dapat menjadi hambatan dalam pemanfaatan 

teknologi, meskipun fasilitas tersedia. Oleh karena itu, kompetensi guru 
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menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran (Afandi, 2022). 

Faktor berikutnya adalah ketersediaan sarana dan prasarana 

teknologi. Ketersediaan perangkat teknologi seperti laptop, proyektor, 

jaringan internet, serta media pembelajaran digital sangat memengaruhi 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Lembaga pendidikan yang 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai memungkinkan guru untuk 

memanfaatkan teknologi secara lebih maksimal. Sebaliknya, keterbatasan 

fasilitas dapat menyebabkan pemanfaatan teknologi dilakukan secara 

terbatas dan tidak berkelanjutan (Septiani & Hidayati, 2025). 

Selain itu, dukungan lembaga pendidikan juga menjadi faktor yang 

memengaruhi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Dukungan 

tersebut dapat berupa kebijakan sekolah yang mendorong penggunaan 

teknologi, penyediaan pelatihan bagi guru, serta lingkungan kerja yang 

kondusif. Lembaga pendidikan yang memberikan dukungan terhadap 

pemanfaatan teknologi akan memotivasi guru untuk mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses pembelajaran secara lebih konsisten (Susanti, 

2020). 

Faktor lain yang memengaruhi pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran adalah sikap dan motivasi guru terhadap teknologi. Guru 

yang memiliki sikap positif dan motivasi tinggi terhadap penggunaan 

teknologi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran. Sikap 
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positif ini mendorong guru untuk mencoba dan mengembangkan 

pembelajaran berbasis teknologi. Sebaliknya, sikap negatif atau resistensi 

terhadap teknologi dapat menghambat pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran (Winarti et al., 2022). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, karakteristik peserta didik 

juga menjadi faktor yang perlu diperhatikan. Anak usia dini memiliki 

karakteristik belajar yang berbeda, sehingga pemanfaatan teknologi harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tahap perkembangan anak. Guru perlu 

mempertimbangkan jenis teknologi, durasi penggunaan, serta konten yang 

digunakan agar teknologi benar-benar mendukung proses pembelajaran 

anak secara aman dan edukatif (Ardiana, 2023). 

Dengan demikian, maka faktor-faktor yang memengaruhi 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran meliputi kesiapan guru, 

ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan lembaga pendidikan, sikap 

dan motivasi guru, serta karakteristik peserta didik. Pemahaman terhadap 

faktor-faktor tersebut penting sebagai dasar dalam mengkaji pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran, khususnya pada pendidikan anak usia dini. 

f. Indikator Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran  

Indikator pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran digunakan 

untuk menggambarkan sejauh mana teknologi dimanfaatkan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Penentuan indikator ini didasarkan pada kajian 

teori dan penelitian terdahulu yang memandang pemanfaatan teknologi 
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sebagai proses yang mencakup perencanaan, penggunaan, serta pengelolaan 

teknologi secara terarah untuk mendukung tujuan pembelajaran. Oleh 

karena itu, indikator pemanfaatan teknologi tidak hanya dilihat dari ada atau 

tidaknya penggunaan teknologi, tetapi juga dari cara teknologi tersebut 

digunakan dalam pembelajaran (Susanti, 2020). 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, indikator 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dalam penelitian ini meliputi: 

1) Frekuensi penggunaan teknologi 

2) Jenis media teknologi yang digunakan 

3) Intensitas atau rutinitas penggunaan teknologi 

4) Manfaat teknologi dalam pembelajaran  

5) Hambatan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

Indikator-indikator tersebut digunakan untuk menggambarkan 

tingkat pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini secara 

komprehensif (Susanti, 2020). 

Frekuensi penggunaan teknologi menggambarkan seberapa sering 

guru memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran dalam kegiatan 

belajar mengajar. Guru yang memanfaatkan teknologi secara rutin 

menunjukkan adanya Upaya memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, 

sedangkan penggunaan teknologi yang jarang menunjukan pemanfaatan 

teknologi yang masih terbatas. Ferkuensi penggunaan menjadi indikator 
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awal untuk melihat Tingkat pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

(Susanti, 2020). 

Jenis media teknologi yang digunakan dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dapat berupa penggunaan video pembelajaran, 

media audiovisual, presentasi digital, aplikasi pembelajaran, maupun 

sumber belajar berbasis internet. Variasi media teknologi yang digunakan 

mencerminkan tingkat kreativitas dan pemahaman guru dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Guru yang 

menggunakan media teknologi secara bervariasi cenderung mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif (Edriano et 

al., 2025). 

Kesesuaian penggunaan teknologi dengan tujuan dan materi 

pembelajaran. eknologi yang dimanfaatkan dalam pembelajaran seharusnya 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Pemanfaatan teknologi yang tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran berpotensi mengurangi efektivitas pembelajaran. Oleh karena 

itu, kesesuaian penggunaan teknologi menjadi indikator penting dalam 

menilai pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Anshori, 2018). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, indikator pemanfaatan 

teknologi juga mencakup cara guru mengelola dan mengendalikan 

penggunaan teknologi. Guru perlu memastikan bahwa teknologi digunakan 

secara terarah, tidak berlebihan, dan sesuai dengan tahap perkembangan 
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anak. Pengelolaan penggunaan teknologi yang baik menunjukan bahwa 

guru tidak hanya menggunakan teknologi, tetapi juga memahami batasan 

dan prinsip penggunaannya dalam pembelajaran anak usia dini (Rahmalisa 

& Arafi, 2024). 

Persepsi guru terhadap manfaat teknologi dalam pembelajaran. 

Persepsi guru mencerminkan pandangan guru mengenai sejauh mana 

teknologi membantu proses pembelajaran, meningkatkan perhatian peserta 

didik, serta mempermudah penyampaian materi. Guru yang memiliki 

persepsi positif terhadap teknologi cenderung lebih konsisten dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Persepsi ini menjadi 

indikator penting karena berpengaruh terhadap keberlanjutan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran (Hidayat & Khotimah, 2019). 

Dengan demikian, maka indikator pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran meliputi frekuensi penggunaan teknollogi, jenis media 

teknologi yang digunakan, kesesuaian penggunaan teknologi dengan tujuan 

pembelajaran, pengelolaan penggunaan teknologi, serta persepsi guru 

terhadap teknologi. Indikator-indikator tersebut digunakan sebagai dasar 

konseptual untuk mengkaji tingkat pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran anak usia dini di RA.  
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3. Kesiapan Digital Pendidik dalam Perspektif Kebijakan Pendidikan 

  Kesiapan pendidik dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran tidak 

hanya menjadi tuntutan perkembangan zaman, tetapi juga merupakan amanat 

kebijakan dan peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan. 

Pemerintah Indonesia secara tegas menetapkan bahwa pendidik dituntut 

memiliki kompetensi dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam proses pembelajaran, termasuk pada jenjang pendidikan 

anak usia dini. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen Pasal 10 ayat (1) menyebutkan bahwa guru wajib memiliki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi 

profesional tersebut mencakup kemampuan guru dalam memanfaatkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni untuk menunjang proses pembelajaran secara 

efektif dan bermakna (Republik Indonesia, 2005). 

Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang 

Perubahan atas PP Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru menegaskan bahwa 

guru dituntut untuk mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Hal ini 

menunjukkan bahwa kesiapan digital pendidik merupakan bagian dari 

kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh setiap guru, termasuk guru RA 

(Pemerintah Pusat, 2017). 
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Dalam konteks pendidikan anak usia dini, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini menyatakan bahwa pendidik PAUD harus mampu 

memanfaatkan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini (Permendikbud, 2014). Teknologi informasi 

dan komunikasi menjadi salah satu media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan secara bijak dan terarah oleh pendidik PAUD untuk mendukung 

proses pembelajaran. 

Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru 

menegaskan bahwa guru harus memiliki kompetensi dalam pemanfaatan 

teknologi digital untuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

(Permendikbud, 2007). Kebijakan ini memperkuat tuntutan bahwa kesiapan 

digital pendidik bukan lagi pilihan, melainkan kewajiban profesional guru 

dalam menyelenggarakan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan 

zaman. 

Berdasarkan ketentuan perundang-undangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan digital pendidik merupakan tuntutan normatif 

yang telah ditetapkan oleh negara. Oleh karena itu, kajian mengenai kesiapan 

digital pendidik dan pengaruhnya terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, khususnya di RA, memiliki dasar hukum yang kuat dan relevan 

dengan kebijakan pendidikan nasional. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Kajian penelitian yang relevan bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan kesiapan digital 

pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian terdahulu 

digunakan sebagai dasar untuk memperkuat posisi penelitian ini memiliki fokus 

yang membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yang dilakukan. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1.  

 

(UNESCO, 

2018) 

ICT 

Competency 

Framework for 

Teachers  

Sama-sama 

membahas 

pentingnya 

kompetensi dan 

kesiapan guru 

dalam 

memanfaatkan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

(TIK) untuk 

mendukung 

proses 

pembelajaran. 

Kerangka 

UNESCO 

menekankan 

bahwa kesiapan 

guru dalam 

aspek 

pengetahuan, 

keterampilan, 

dan sikap 

terhadap 

teknologi sangat 

berpengaruh 

Kerangka 

UNESCO (2018) 

bersifat konseptual 

dan global sebagai 

pedoman 

kompetensi TIK 

guru secara umum 

di berbagai jenjang 

pendidikan. 

Sementara itu, 

penelitian ini 

bersifat empiris 

dan secara khusus 

mengkaji pengaruh 

kesiapan digital 

pendidik terhadap 

pemanfaatan 

teknologi dalam 

pembelajaran di 

RA Kecamatan 

MASAPALA. 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

terhadap kualitas 

pemanfaatan 

teknologi dalam 

pembelajaran, 

yang sejalan 

dengan fokus 

penelitian ini. 

2.  (Underwood, 

2011) 

Technology, 

Pedagogy and 

Education 

 

Sama-sama 

menekankan 

bahwa kesiapan 

dan kematangan 

guru dalam 

menggunakan 

teknologi 

merupakan 

faktor penting 

dalam 

keberhasilan 

pemanfaatan 

teknologi dalam 

pembelajaran. 

Underwood 

menegaskan 

bahwa kesiapan 

guru 

mempengaruhi 

cara teknologi 

diintegrasikan ke 

dalam praktik 

pembelajaran, 

sejalan dengan 

penelitian ini 

yang mengkaji 

hubungan 

kesiapan digital 

pendidik dengan 

pemanfaatan 

teknologi. 

Penelitian 

Underwood (2011) 

lebih 

menitikberatkan 

pada konsep e-

maturity dan 

hubungan antara 

teknologi, 

pedagogi, dan 

pendidikan secara 

teoritis. Sementara 

itu, penelitian ini 

berfokus pada 

pengukuran 

kesiapan digital 

pendidik dan 

pengaruhnya 

terhadap 

pemanfaatan 

teknologi dalam 

konteks 

pendidikan anak 

usia dini di RA 

secara spesifik. 
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No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

3. (Afandi, 

2022) 

Menyongsong 

Era Digital 

Kesiapan Guru 

dalam 

Teknologi 

Informasi dalam 

Pendidikan 

Anak Usia Dini 

Sama-sama 

mengkaji 

kesiapan guru 

dalam 

menghadapi era 

digital pada 

pendidikan anak 

usia dini. 

Penelitian Afandi 

bersifat kajian 

teoritis, sedangkan 

penelitian ini 

merupakan 

penelitian empiris 

yang menguji 

pengaruh kesiapan 

digital terhadap 

pemanfaatan 

teknologi. 

4. (Budiarti, 

2024a) 

Analisis 

Kesiapan Guru 

dalam  

Menerapkan  

Technological 

Pedagogical 

Content 

Knowledge 

Pada 

Pembelajaran  

Berbasis 

Teknologi di 

Taman Kanak-

kanak 

Sama-sama 

membahas 

kesiapan guru 

dan pemanfaatan 

teknologi dalam 

pembelajaran 

anak usia dini. 

Penelitian Budiarti 

menekankan 

TPACK guru TK, 

sedangkan 

penelitian ini 

menitikberatkan 

pada kesiapan 

digital pendidik 

dan pengaruhnya 

terhadap 

pemanfaatan 

teknologi. 

5.  (Masnipal, 

2013) 

Siap Menjadi 

Guru dan 

Pengelola 

PAUD 

Profesional 

Sama-sama 

membahas 

profesionalisme 

guru PAUD. 

Masnipal tidak 

secara spesifik 

membahas 

teknologi digital, 

sedangkan 

penelitian ini fokus 

pada kesiapan 

digital dan 

pemanfaatan 

teknologi 

pembelajaran. 

6.  (Susanti, 

2020) 

Pemanfaatan 

Teknologi 

dalam 

Sama-sama 

membahas 

pemanfaatan 

Susanti membahas 

manfaat teknologi 

secara umum, 
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Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu yang telah 

dipaparkan pada Tabel 2.1, dapat di simpulkan bahwa kebaruan penelitian ini 

terletak pada upaya menguji secara empiris hubungan antara kesiapan digital 

pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pada jenjang pendidikan 

anak usia dini, khususnya di Raudhatul Athfal (RA). Penelitian ini memanfaatkan 

kerangka konseptual global dari UNESCO (2018) tentang kompetensi TIK guru 

serta konsep e-maturity dari Underwood (2011)  ke dalam konteks pendidikan anak 

usia dini di tingkat lokal. Berbeda dengan kajian UNESCO dan Underwood yang 

bersifat konseptual dan umum, penelitian ini mengoperasionalkan konsep kesiapan 

digital pendidik ke dalam indikator yang terukur dan dianalisis secara kuantitatif. 

No 

Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

Pendidikan 

Anak Usia Dini   

teknologi dalam 

pendidikan anak 

usia dini. 

sedangkan 

penelitian ini 

mengaitkan 

pemanfaatan 

teknologi dengan 

kesiapan digital 

pendidik. 

7.  (Anshori, 

2018) 

Pemanfaatan 

Teknologi 

Informasi Dan 

Komunikasi 

Sebagai Media 

Pembelajaran 

Sama-sama 

membahas 

pemanfaatan 

TIK sebagai 

media 

pembelajaran. 

Anshori tidak 

mengkaji kesiapan 

digital guru, 

sedangkan 

penelitian ini 

menjadikan 

kesiapan digital 

sebagai variabel 

utama. 
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Selain itu, penelitian ini memperluas dan melengkapi penelitian-penelitian 

sebelumnya seperti Afandi (2022), Budiarti (2024), Masnipal (2013), Susanti 

(2020), dan Anshori (2018) yang umumnya bersifat kajian teoritis, deskriptif, atau 

berfokus pada aspek tertentu seperti profesionalisme guru, TPACK, atau 

pemanfaatan teknologi secara umum. Penelitian ini secara khusus menempatkan 

kesiapan digital pendidik sebagai variabel utama yang diduga memengaruhi 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, serta mengujinya secara empiris pada 

konteks RA Kecamatan MASAPALA.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dikaji, dapat 

disimpulkan bahwa kesiapan guru dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

merupakan aspek penting dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

anak usia dini. Meskipun demikian, setiap penelitian memiliki fokus, variabel, 

metode, dan lokasi penelitian yang berbeda. Penelitian ini memiliki kebaruan 

(novelty) karena secara khusus mengkaji pengaruh kesiapan digital pendidik 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pada guru RA di IGRA 

MASAPALA. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan 

memperkuat kajian empiris mengenai pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini. 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir merupakan alur pemikiran yang menjelaskan hubungan 

antara konsep, teori, dan variable penelitian yang digunakan. Kerangka berpikir 

disusun berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dibahas 
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sebelumnya. Melalui kerangka berpikir ini, dijelaskan secara sistematis bagaimana 

kesiapan digital pendidik mempengaruhi pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

    

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Perkembangan teknologi digital dalam dunia pendidikan menuntut guru 

untuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan sarana dan prasarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan 

pendidik sebagai pelaksana utama proses pembelajaran. Guru yang memiliki 

kesiapan digital yang baik akan lebih mampu memanfaatkan teknologi dalam 

pembelajaran secara efektif. 
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Kesiapan digital pendidik dalam penelitian ini dipahami sebagai 

kemampuan guru yang mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan 

perangkat teknologi, sikap dan kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi, 

serta pemahaman terhadap manfaat teknologi dalam pembelajaran. Ketiga aspek 

tersebut membentuk kesiapan digital pendidik secara menyeluruh. Kesiapan digital 

yang dimiliki pendidik dipandang sebagai faktor yang berpengaruh terhadap cara 

guru memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dalam penelitian ini dilihat dari 

frekuensi penggunaan teknologi, jenis media teknologi yang digunakan, kesesuaian 

penggunaan teknologi dengan tujuan pembelajaran, serta pengelolaan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran anak usia dini. Guru yang memiliki kesiapan digital 

yang baik cenderung lebih sering dan lebih variatif dalam memanfaatkan teknologi 

sebagai media pembelajaran. Sebaliknya, keterbatasan kesiapan digital dapat 

menyebabkan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dilakukan secara 

terbatas. 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah diuraikan 

sebelumnya, kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun menggunakan alur 

berpikir deduktif. Kerangka berpikir ini memanfaatkan konsep kesiapan digital 

pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sebagai satu kesatuan 

yang saling berkaitan secara logis. 

Dengan demikian, kesiapan digital pendidik sebagai variabel independen 

(X), berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, berpengaruh terhadap 
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pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sebagai variabel dependen (Y). 

Kerangka berpikir ini menjadi dasar dalam perumusan hipotesis penelitian yang 

akan diuji secara empiris pada bab selanjutnya. 

D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara atas permasalahan 

penelitian yang dirumuskan berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang 

telah disusun. Hipotesis ini bersifat sementara karena kebenarannya masih perlu 

dibuktikan melalui pengumpulan dan analisis data penelitian (Sugiyono, 2022).  

Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir 

yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut:  

H1 :  Terdapat pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi  

         dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA.  

H0 : Tidak terdapat pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan  

         teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono (2013), penelitian 

ilmiah memiliki ciri-ciri rasional, sistematis, dan empiris. Rasional berarti 

penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal dan logis, sistematis berarti 

langkah-langkah penelitian dilakukan secara terencana dan berurutan, sedangkan 

empiris berarti penelitian didasarkan pada fakta-fakta yang dapat diamati dan 

diukur secara nyata di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2013), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian serta analisis 

data bersifat statistik. Pendekatan kuantitatif digunakan ketika peneliti ingin 

menguji hipotesis dan melihat hubungan atau pengaruh antar variabel secara 

objektif dan terukur. 

Berdasarkan tujuannya, penelitian kuantitatif terdiri atas beberapa jenis, 

antara lain penelitian deskriptif, asosiatif, dan eksperimen. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu fenomena atau 

kondisi tertentu tanpa memberikan perlakuan terhadap objek penelitian. Penelitian 

asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel 
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atau lebih, sedangkan penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap variabel yang diteliti melalui kontrol yang ketat 

(Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan 

variabel dependen. Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan 

atau pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen melalui pengujian 

hipotesis berdasarkan data yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2017), penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel atau lebih. 

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Penelitian ini tidak memberikan perlakuan khusus kepada 

responden, melainkan mengukur kondisi kesiapan digital pendidik dan 

pemanfaatan teknologi sebagaimana yang terjadi secara alami di lapangan melalui 

pengumpulan data menggunakan angket. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Raudhatul Athfal (RA) yang berada di IGRA 

MASAPALA, yang meliputi wilayah Maos, Sampang, dan Adipala. Pemilihan 

lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa IGRA MASAPALA 

telah mulai memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, namun tingkat 

kesiapan digital pendidik masih menunjukkan perbedaan antar lembaga. Kondisi 
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tersebut relevan dengan fokus penelitian yang mengkaji pengaruh kesiapan digital 

pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu 

No  Kegiatan Waktu Penelitian 

2025 2026 

Okt  Nov  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei Jun 

1  Pengajuan judul          

2 Penyusunan 

proposal penelitian 

         

3 Seminar proposal          

4 Penyusuan dan 

validasi instrument 

         

5 perizinan penelitian          

6 Penelitian dan 

pengumpulan data 

         

7 Pengolahan dan 

analisis data 

         

8 Sidang skripsi          

 

C. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu dan menjadi sasaran generalisasi hasil penelitian. Menurut 

(Sugiyono, 2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pendidik (guru) Raudhatul 

Athfal (RA) yang tergabung dalam IGRA Masapala, yang meliputi wilayah Maos, 

Sampang, dan Adipala, Kabupaten Cilacap. 
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Jumlah pendidik RA yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 38 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan 

untuk diteliti secara keseluruhan, maka penelitian ini menggunakan seluruh 

populasi sebagai subjek penelitian. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak 

dilakukan pengambilan sampel, sehingga seluruh pendidik RA di IGRA Masapala 

dijadikan responden penelitian. 

Penggunaan seluruh populasi sebagai subjek penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih akurat dan menyeluruh mengenai kesiapan 

digital pendidik serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 

Masapala. 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian merupakan rancangan atau prosedur yang digunakan 

peneliti untuk melaksanakan penelitian secara sistematis dan terarah. Desain 

penelitian ini disusun agar proses penelitian berjalan sesuai dengan tujuan dan 

dapat menghasilkan data yang valid serta dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Desain asosiatif digunakan untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh antara variabel berdasarkan kondisi yang terjadi secara alami di lapangan 

tanpa memberikan perlakuan khusus kepada subjek penelitian. 
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Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam desain ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Perencanaan Penelitian 

Tahap ini diawali dengan identifikasi masalah penelitian berdasarkan hasil 

observasi awal di IGRA MASAPALA. Selanjutnya, peneliti melakukan kajian 

teori dan penelitian terdahulu untuk memperkuat landasan konseptual 

penelitian serta merumuskan variabel dan hipotesis penelitian. 

2. Tahapan Penyusunan Instrumen Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa angket 

untuk mengukur kesiapan digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam 
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pembelajaran. Instrumen disusun berdasarkan indikator masing-masing 

variabel yang bersumber dari kajian teori. Penyusunan instrumen diawali 

dengan pembuatan kisi-kisi instrumen, penentuan indikator, serta penetapan 

skala pengukuran yang digunakan. 

3. Tahapan Validasi Instrumen 

Instrumen yang telah disusun kemudian divalidasi oleh validator ahli, yaitu 

minimal dua dosen yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan dan 

metodologi penelitian. Validasi dilakukan untuk menilai kelayakan, kejelasan, 

dan kesesuaian butir pernyataan dengan indikator variabel penelitian. 

4. Tahapan Pengumpulan Data 

Setelah instrumen dinyatakan valid, peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan menyebarkan angket kepada responden penelitian, yaitu guru RA di 

IGRA MASAPALA. Data yang terkumpul kemudian diklasifikasikan dan 

disiapkan untuk dianalisis. 

5. Tahapan Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan  

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis statistik yang 

sesuai untuk mengetahui pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Hasil analisis digunakan sebagai 

dasar dalam penarikan kesimpulan dan menjawab rumusan masalah penelitian. 
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E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan dalam suatu penelitian dan memiliki variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari serta ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono 

(2013), variabel penelitian adalah atribut atau sifat dari objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Penetapan variabel ini disesuaikan 

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh kesiapan digital 

pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di RA IGRA 

MASAPALA. 

1. Variabel Bebas (Independen)  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kesiapan digital pendidik 

(X). Kesiapan digital pendidik dimaknai sebagai kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital yang mencakup pengetahuan digital, 

keterampilan digital, serta sikap dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. Variabel ini disebut sebagai variabel bebas karena diduga 

memengaruhi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, usia guru, lama mengajar, pendidikan terakhir, dan fasilitas sekolah tidak 

dijadikan sebagai indikator maupun variabel yang dianalisis, sehingga 
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penelitian difokuskan pada pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran (Y). Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran diartikan 

sebagai penggunaan teknologi secara terencana dan terarah oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran, baik dari segi frekuensi penggunaan, jenis media yang 

digunakan, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, serta pengelolaan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran anak usia dini. Variabel ini disebut 

sebagai variabel terikat karena dipengaruhi oleh kesiapan digital pendidik. 

Hubungan antara kedua variabel dalam penelitian ini bersifat asosiatif, 

yaitu kesiapan digital pendidik (X) diduga memiliki pengaruh terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Y). Semakin tinggi kesiapan 

digital pendidik, maka semakin optimal pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di RA. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono 

(2013), teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan disesuaikan 

dengan jenis dan tujuan penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

angket (kuesioner), observasi, dan wawancara pendukung. 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data utama dalam penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2013), angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kesiapan digital 

pendidik (variabel X) dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (variabel 

Y). Angket disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel yang telah 

ditetapkan dari kajian teori. Pernyataan dalam angket menggunakan skala Likert 

untuk mengukur sikap, persepsi, dan tingkat kesiapan guru dalam 

memanfaatkan teknologi pembelajaran. 

Angket dibagikan kepada seluruh guru RA IGRA MASAPALA sebagai 

responden penelitian. Penggunaan angket dinilai tepat karena mampu 

menjangkau responden dalam jumlah yang cukup banyak serta memudahkan 

peneliti dalam memperoleh data kuantitatif secara sistematis. 

2. Observasi  

Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung 

untuk memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi pemanfaatan teknologi 
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dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA. Menurut Arikunto (2013), 

observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana guru 

memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, ketersediaan sarana dan 

prasarana teknologi, serta kondisi lingkungan pembelajaran. Data observasi 

digunakan untuk memperkuat dan melengkapi data yang diperoleh melalui 

angket. 

3. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data pendukung 

untuk menggali informasi lebih mendalam terkait kesiapan digital pendidik dan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Menurut Sugiyono (2013), 

wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan 

studi pendahuluan atau mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari 

responden. 

Wawancara dilakukan secara terstruktur kepada kepala sekolah dan guru 

RA IGRA MASAPALA. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai pengalaman pelatihan teknologi, kemampuan guru dalam 

menggunakan perangkat teknologi, sikap guru terhadap penggunaan teknologi, 

serta kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini meliputi angket sebagai teknik utama, serta observasi dan wawancara sebagai 
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teknik pendukung. Penggunaan ketiga teknik tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan data yang lengkap, akurat, dan saling melengkapi sehingga 

mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai pengaruh kesiapan digital 

pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 

MASAPALA. 

G. Instrumen Pengumpulan Data   

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian. Menurut Arikunto 

(2013), instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan mudah diolah. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan teknik 

pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu angket (kuesioner) sebagai 

instrumen utama, serta pedoman observasi dan pedoman wawancara sebagai 

instrumen pendukung. 

1. Angket (Kuesioner)  

Angket digunakan untuk mengukur dua variabel penelitian, yaitu 

kesiapan digital pendidik (variabel X) dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran (variabel Y). Angket disusun berdasarkan indikator masing-

masing variabel yang bersumber dari kajian teori dan penelitian terdahulu. 

Angket menggunakan skala Likert dengan empat alternatif jawaban, yaitu: 
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Tabel 3.2 Pembobotan skor dalam Skala Likert 

Alternatif Jawaban Bobot Skor 

Favorable (+) Unfavorable (-) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS)  1 4 

 

Penerapan skala Likert dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang terukur dan objektif mengenai sejauh mana kesiapan 

digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Berikut kisi-kisi instrument penelitian kesiapan digital pendidik 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran: 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kesiapan Digital Pendidik 

Dimensi Indikator Item 

Fav 

Item 

Unfav 

Jumlah Sumber Teori 

Pengetahuan 

Digital 

Memahami 

penggunaan 

perangkat digital 

dalam 

pembelajaran 

1, 2 3 3 (UNESCO, 

2018); (Afandi, 

2022); (Budiarti, 

2024a) 

Mengetahui 

aplikasi/media 

pembelajaran 

digital 

4, 5 6 3 (UNESCO, 

2018); (Septiana 

& Hanafi, 

2022); (Wahyu 

et al., 2024) 

Keterampilan 

Digital 

 

Mampu 

mengoperasikan 

perangkat 

teknologi 

pembelajaran 

7, 8 9 3 (Underwood, 

2011); 

(Rahmalisa & 

Arafi, 2024); 

(Izazi & Fudhla, 

2022) 

Mampu 

menggunakan 

aplikasi 

pembelajaran 

10, 

11 

12 3 (Underwood, 

2011); (Izazi & 

Fudhla, 2022) 
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Dimensi Indikator Item 

Fav 

Item 

Unfav 

Jumlah Sumber Teori 

Sikap 

terhadap 

Teknologi 

Memiliki sikap 

positif terhadap 

penggunaan 

teknologi 

13, 

14 

15 3 (UNESCO, 

2018); (Susanti, 

2020) 

Bersedia belajar 

dan 

mengembangka

n kemampuan 

digital 

16, 

17 

18 3 (UNESCO, 

2018); (Hidayat 

& Khotimah, 

2019); (Nuraeni 

et al., 2025) 

Tidak menolak 

penggunaan 

teknologi dalam 

pembelajaran 

19 20 2 (Underwood, 

2011); (Yusuf & 

Darmansyah, 

2025); (Priyanti 

& Haryanto, 

2023) 

Jumlah  13 7 20  

 

      Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Dimensi Indikator Item 

Fav 

Item 

Unfav 

Jumlah Sumber Teori 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Menggunakan 

teknologi dalam 

perencanaan 

pembelajaran 

21, 

22 

23 3 (UNESCO, 

2018); (Wahyu, 

2024); (Suprapti 

Eni, 2025) 

Menyiapkan 

media 

pembelajaran 

berbasis digital 

24, 

25 

26 3 (UNESCO, 

2018); (Susanti, 

2020); (Hidayat 

& Khotimah, 

2019) 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menggunakan 

media digital 

saat 

pembelajaran 

27 28 2 (Underwood, 

2011); (Lestari, 

2015); 

(Sulistina-wati 

et al., 2025). 

Melibatkan anak 

secara aktif 

melalui 

teknologi 

 

29, 

30, 

31 

- 3 (Underwood, 

2011); (Yusuf & 

Darmansyah, 

2025); (Aulia, 

2024) 
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Dimensi Indikator Item 

Fav 

Item 

Unfav 

Jumlah Sumber Teori 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Menggunakan 

teknologi untuk 

evaluasi 

pembelajaran 

 

32 33 2 (Underwood, 

2011); (Susanti, 

2020) 

Memanfaatkan 

teknologi untuk 

dokumentasi 

hasil belajar 

 

34, 

35 

36 3 (Underwood, 

2011); 

(UNESCO, 

2018) 

Intensitas 

penggunaan 

teknologi 

37 - 1 (Underwood, 

2011); 

(UNESCO, 

2018) 

Jumlah item 25 12 37  

 

2. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati secara langsung 

kondisi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA. 

Aspek yang diamati meliputi: 

a. Ketersedian sarana dan prasarana teknologi 

b. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran 

c. Peran guru dalam mengelola penggunaan teknologi 

Hasil observasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat 

hasil angket. 

3. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk menggali informasi lebih 

mendalam terkait kesiapan digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah dan guru RA 
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dengan pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman pelatihan, kemampuan 

menggunakan teknologi, sikap terhadap teknologi, serta kendala yang dihadapi. 

Berdasarkan uraian di atas, instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini terdiri dari angket sebagai instrumen utama, serta pedoman 

observasi dan pedoman wawancara sebagai instrumen pendukung. Instrumen 

disusun berdasarkan indikator teoritis agar data yang diperoleh valid dan sesuai 

dengan tujuan penelitian mengenai pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA. 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data agar sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, instrumen yang 

digunakan harus memenuhi syarat valid dan reliabel agar data yang diperoleh 

benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

1. Validitas Instrumen 

Validitas instrumen menunjukkan sejauh mana instrumen mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2013), validitas 

adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 

data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Instrumen yang valid berarti 

instrumen tersebut mampu mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. 
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Validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, 

yaitu validitas isi (content validity) dan validitas empiris. 

a. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi dilakukan untuk menilai kesesuaian butir pernyataan 

dengan indikator dan konstruk variabel yang diukur. Instrumen penelitian 

berupa angket disusun berdasarkan kisi-kisi yang mengacu pada kajian teori 

mengenai kesiapan digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

Instrumen yang telah disusun kemudian divalidasi oleh validator 

ahli, yaitu minimal dua dosen yang memiliki kompetensi di bidang 

pendidikan anak usia dini dan metodologi penelitian. Validator menilai 

instrumen berdasarkan aspek kejelasan redaksi, kesesuaian indikator 

dengan variabel, ketepatan penggunaan bahasa, serta kelayakan butir 

pernyataan untuk digunakan pada responden penelitian. Hasil validasi ahli 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

instrumen sebelum digunakan dalam pengumpulan data. 

b. Validitas Empiris 

Setelah instrumen dinyatakan layak oleh validator ahli, instrumen 

diuji secara empiris untuk mengetahui tingkat validitas setiap butir 

pernyataan. Uji validitas empiris dilakukan dengan menggunakan teknik 

korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan mengorelasikan skor setiap 

butir pernyataan dengan skor total variabel. Teknik ini digunakan karena 
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data yang diperoleh berbentuk data interval dan berasal dari hasil angket 

skala Likert. 

Rumus korelasi Product Moment Pearson yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) ∑ 𝑌

√[ 𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total 

∑ : Skor butir pernyataan 

𝛾 : Skor total 

Ν  : Jumlah responden  

Kriteria Keputusan Validitas Empiris. Suatu butir pernyataan 

dinyatakan valid apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Keputusan Validitas Empiris 

Kriteria Keputusan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑎 = 0,05) Butir Valid 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Butir Tidak Valid 

 

Suatu butir pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung ≥  

r table pada taraf signifikansi 0,05. Sebaliknya, butir pernyataan 
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dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung < r table, sehingga butir 

tersebut tidak digunakan dalam analisis data penelitian.  

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat konsistensi dan keandalan 

instrumen dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen dikatakan reliabel 

apabila memberikan hasil yang relatif sama ketika digunakan berulang kali 

pada objek yang sama dalam kondisi yang serupa. Menurut Arikunto (2013), 

reliabilitas adalah tingkat keajegan suatu instrumen penelitian yang 

menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data.  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach, karena instrumen penelitian berupa angket dengan skala 

Likert dan terdiri dari lebih dari dua pilihan jawaban. Rumus Cronbach’s Alpha 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

𝛼 = 
Κ

Κ−1
 (1 −  

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 )  

Keterangan: 

𝛼 : Koefisien reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

𝜅 : Jumlah butir pernyataan 

𝑆𝑖
2 : Jarians setiap butir pernyataan 

𝑆𝑡
2 : Varians total 
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Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach’s Alpha 

≥ 0,60 (Ghozali, 2021). Semakin mendekati angka 1, maka tingkat reliabilitas 

instrumen semakin tinggi, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki 

konsistensi internal yang baik. 

Tabel 3.6 Tabel Kriteria Reliabilitas Instrumen 

Nilai Cronbach’s Alpha Kriteria Reliabilitas 

≥ 0,90 Sangat Tinggi 

0,80 − 0,89 Tinggi 

0,70 − 0,79 Cukup 

0,60 − 0,69 Rendah 

< 0,60 Tidak Reliabel 

 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan yang telah 

dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen kesiapan 

digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran memiliki 

tingkat reliabilitas yang baik, sehingga layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini telah memenuhi persyaratan 

sebagai instrumen yang valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data guna menjawab rumusan masalah penelitian. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian, 

karena melalui analisis data peneliti dapat mengolah data yang telah dikumpulkan 
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sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada guru 

Raudhatul Athfal (RA) di IGRA MASAPALA yang berkaitan dengan kesiapan 

digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu analisis statistik 

deskriptif, uji prasyarat analisis, serta uji hipotesis. 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

secara umum mengenai kondisi kesiapan digital pendidik dan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA. Analisis ini bertujuan 

untuk mengetahui kecenderungan data penelitian tanpa melakukan pengujian 

hipotesis. Melalui analisis ini, peneliti dapat menggambarkan karakteristik data 

secara sistematis dan mudah dipahami. 

Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi perhitungan 

nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), simpangan baku (standar deviasi), 

serta persentase. Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui kecenderungan 

skor responden secara umum, median digunakan untuk mengetahui nilai tengah 

data, sedangkan standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat 

penyebaran data dari nilai rata-rata.  

Nilai rata-rata (mean) dihitung untuk mengetahui nilai rata-rata skor 

responden pada masing-masing variabel penelitian. Rumus mean adalah 

sebagai berikut: 
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𝑋 =
∑ 𝑋

𝑁
 

 Keterangan : 

 𝑋  : Nilai rata-rata (mean) 

 ∑ 𝑋  : Jumlah seluruh skor 

 Ν  : Jumlah responden 

Median digunakan untuk mengetahui nilai tengah dari data yang telah 

diurutkan dari nilai terendah ke nilai tertinggi. Median memberikan gambaran 

posisi data di tengah distribusi skor responden.  

Jika jumlah data ganjil, maka median ditentukan dengan rumus: 

Μ𝑒 =  𝑋
(
𝑁+1

2
)
 

  Jika jumlah data genap, maka median ditentukan dengan rumus: 

            Μ𝑒 =
Χ (

𝑁

2
)+Χ(

𝑁

2
 +1)

2
  

  Keterangan: 

  Μ𝑒 : Median 

  Χ  : Skor data yang telah diurutkan 

  Ν  : Jumlah responden 

Standar deviasi digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran data dari 

nilai rata-rata. Semakin kecil nilai standar deviasi, maka data semakin 

homogen. Rumus standar deviasi adalah sebagai berikut: 
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    𝑆𝐷 = √∑ 𝑋−𝑋)
2

𝑁
 

 Keterangan: 

 𝑆𝐷 : Standar deviasi 

 Χ : Skor responden 

 Χ : Nilai rata-rata 

 Ν : Jumlah responden  

Persentase digunakan untuk mengetahui proporsi jawaban responden 

terhadap masing-masing kategori. Rumus persentase adalah sebagai berikut: 

                Ρ =  
𝐹

𝑁
 × 100% 

  

Keterangan: 

 Ρ : Persentase 

 𝐹 : Frekuensi jawaban  

 𝑁 : Jumlah responden 

Kategori Skor (Tinggi, Sedang, Rendah) 

Untuk memudahkan interpretasi data, skor hasil penelitian dikategorikan ke 

dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan kategori dilakukan 

berdasarkan nilai mean dan standar deviasi dengan kriteria sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 Kriteria Kategori Skor 

Kategori Kriteria Skor 

Tinggi Χ ≥ (𝑋 + 𝑆𝐷) 

Sedang (𝑋 − 𝑆𝐷) ≤ Χ < (𝑋 + 𝑆𝐷) 

Rendah Χ < (𝑋 − 𝑆𝐷) 

 

Pengkategorian ini digunakan untuk mengetahui tingkat kesiapan digital 

pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran secara lebih jelas. 

Dengan demikian, analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi kesiapan digital pendidik dan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA MASAPALA. Hasil 

analisis ini menjadi dasar untuk analisis lanjutan dan penarikan kesimpulan 

penelitian. 

2. Uji Prasyaratan Analisis  

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis. Uji prasyarat ini bertujuan untuk memastikan bahwa data 

yang digunakan memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan teknik 

statistik inferensial, khususnya analisis regresi. Uji prasyaratan yang dilakukan 

dalam penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data yang digunakan 

dalam penelitian memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dalam 

analisis regresi, model yang baik adalah model yang memiliki nilai residual 
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yang terdistribusi normal, karena normalitas residual merupakan salah satu 

asumsi penting dalam analisis regresi (Ghozali, 2021). 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov melalui 

bantuan perangkat lunak SPSS for Windows. Uji normalitas dilakukan 

terhadap data residual dari variabel kesiapan digital pendidik dan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Metode Kolmogorov-Smirnov 

digunakan untuk menguji kenormalan distribusi data dengan melihat nilai 

signifikansi yang dihasilkan. Menurut Ghozali (2021), uji normalitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Adapun kriteria 

pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi (sig.) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

2) Jika nilai signifikansi (sig.) ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.  

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas merupakan salah satu syarat penting dalam analisis 

korelasi dan regresi linear. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki pola 

hubungan yang linear atau tidak. Hubungan yang linear diperlukan agar 

analisis regresi dapat digunakan secara tepat (Ghozali, 2021). 
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Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan dengan menggunakan 

metode grafik scatter plot melalui bantuan perangkat lunak SPSS for 

Windows. Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah hubungan antara 

variabel kesiapan digital pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran membentuk pola hubungan yang linear. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji linearitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika titik-titik data pada grafik scatter plot membentuk pola mendekati 

garis lurus dari kiri bawah ke kanan atas, maka hubungan antar 

variabel bersifat linear positif. 

2) Jika titik-titik data pada grafik scatter plot membentuk pola mendekati 

garis lurus dari kiri atas ke kanan bawah, maka hubungan antar 

variabel bersifat linear negatif. 

3) Jika titik-titik data menyebar dan tidak membentuk pola garis lurus, 

maka hubungan antar variabel tidak linear (Sugiyono, 2017). 

3. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dan mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Dalam penelitian ini, analisis inferensial digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

di IGRA MASAPALA. Teknik analisis yang digunakan meliputi regresi linear 

sederhana, uji hipotesis, dan koefisien determinasi dengan bantuan program 

SPSS for Windows. 
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a. Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui arah dan 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dalam 

penelitian ini, regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Model persamaan regresi linear sederhana dirumuskan 

sebagai berikut: 

   𝑌 = 𝛼 + 𝑏 Χ 

Keterangan: 

  𝑌 : Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

  Χ : Kesiapan digital pendidik 

  𝛼 : Konstanta 

𝑏 : Koefisien regresi 

Nilai koefisien regresi (b) menunjukkan arah pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Apabila nilai b bernilai positif, maka kesiapan digital 

pendidik berpengaruh positif terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh 

kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran bersifat signifikan atau tidak. Uji hipotesis dalam penelitian 
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ini dilakukan dengan menggunakan uji t pada analisis regresi linear 

sederhana melalui bantuan program SPSS for Windows. Berikut ini adalah 

hipotesis penelitian: 

H0 (Hipotesis nol)  : Tidak terdapat pengaruh kesiapan digital pendidik 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

H1 (Hipotesis alternatif) : Terdapat pengaruh kesiapan digital pendidik 

terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.  

Tabel 3.8 Kriteria Pengambilan Keputusan 

Kriteria Keputusan 

Sig. < 0,05 H₀ ditolak dan H₁ diterima 

Sig. ≥ 0,05 H₀ diterima dan H₁ ditolak 

 

Apabila nilai signifikansi (Sig.) hasil uji t lebih kecil dari 0,05, maka 

kesiapan digital pendidik berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel kesiapan digital pendidik dalam menjelaskan variasi 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Koefisien determinasi 

dilambangkan dengan 𝑅2  (R Square). Nilai R² berkisar antara 0 sampai 1. 

Semakin besar nilai R², maka semakin besar kontribusi variabel kesiapan 

digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

(Ghozali, 2021). 
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Interpretasi 

1) Jika nilai R² = 0,40, maka kesiapan digital pendidik memberikan 

kontribusi sebesar 40% terhadap pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran (Ghozali, 2021). 

2) Sisanya sebesar 60% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel 

penelitian ini (Ghozali, 2021). 

 

 



84 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada lembaga Raudhatul Athfal (RA) yang 

tergabung dalam Ikatan Guru Raudhatul Athfal (IGRA) MASAPALA 

Kabupaten Cilacap. IGRA MASAPALA merupakan organisasi profesi yang 

mewadahi guru-guru RA di wilayah Kecamatan Maos, Sampang, dan Adipala. 

Organisasi ini berperan sebagai wadah komunikasi, koordinasi, serta 

pengembangan kompetensi pendidik melalui berbagai kegiatan, seperti 

pertemuan rutin, pelatihan, seminar, workshop, dan kegiatan pengembangan 

profesional lainnya. 

Lokasi penelitian meliputi enam lembaga RA yang berada di bawah 

naungan IGRA MASAPALA, yaitu RA Ma'arif 01 Al-Barokah Glempangpasir 

Kecamatan Adipala, RA Tunas Mulia Joho Kecamatan Adipala, RA Insan 

Mulia Panisihan Kecamatan Maos, RA Masyitoh Mernek Kecamatan Maos, RA 

Nurul Islam Karangjati Kecamatan Sampang, dan RA Ma'arif NU 01 Khodijah 

Karangasem Kecamatan Sampang. Keenam lembaga tersebut dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena telah memanfaatkan teknologi dalam kegiatan 

pembelajaran dengan tingkat kesiapan digital pendidik yang beragam, sehingga 
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sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kesiapan digital 

pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 38 orang pendidik 

yang berasal dari enam lembaga RA tersebut. Sebaran jumlah responden pada 

masing-masing lembaga dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

No. Nama Lembaga Kecamatan Jumlah Guru 

1. RA Ma'arif 01 Al-Barokah Glempangpasir Adipala 3 

2.  RA Tunas Mulia Joho Adipala 7 

3. RA Insan Mulia Panisihan Maos 17 

4. RA Masyitoh Mernek Maos 5 

5. RA Nurul Islam Karangjati Sampang 3 

6. RA Ma'arif NU 01 Khodijah Karangasem Sampang 3 

Jumlah 38 

 Sumber: Data Penelitian, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.1, responden penelitian berasal dari enam lembaga 

RA yang tergabung dalam IGRA MASAPALA dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak 38 orang guru. Jumlah responden terbanyak berasal dari RA Insan 

Mulia Panisihan Kecamatan Maos sebanyak 17 orang guru, sedangkan 

responden paling sedikit berasal dari RA Ma'arif 01 Al-Barokah 

Glempangpasir, RA Nurul Islam Karangjati, dan RA Ma'arif NU 01 Khodijah 

Karangasem yang masing-masing berjumlah 3 orang guru. 

Secara umum, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran pada 

keenam lembaga RA tersebut telah mulai diterapkan sebagai media pendukung 
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pembelajaran. Guru memanfaatkan berbagai perangkat dan media digital, 

seperti telepon genggam, laptop, LCD proyektor, serta berbagai aplikasi 

pembelajaran untuk membantu penyampaian materi kepada peserta didik. 

Meskipun demikian, tingkat pemanfaatan teknologi masih menunjukkan variasi 

antarguru maupun antarlembaga, baik dari segi frekuensi penggunaan, jenis 

teknologi yang dimanfaatkan, maupun kemampuan guru dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, keenam lembaga RA yang tergabung 

dalam IGRA MASAPALA dinilai representatif sebagai lokasi penelitian untuk 

mengkaji pengaruh kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. Selanjutnya, hasil penelitian akan diuraikan melalui 

analisis data yang diperoleh dari jawaban responden terhadap instrumen 

penelitian. 

2. Deskripsi Data 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terhadap 38 responden, 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Kesiapan Digital (X) 38 53 80 65,47 7,56 

Pemanfaatan 

Teknologi Dalam 

Pembelajaran 

38 46 68 55,08 6,39 

      Sumber : Data diolah 2026 
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Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa rata-rata (mean) kesiapan 

digital pendidik sebesar 65,47 dengan standar deviasi 7,56 sedangkan rata-rata 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sebesar 55,08 dengan standar 

deviasi 6,39. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat kesiapan digital 

pendidik dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berada pada kategori 

cukup baik hingga tinggi. 

2. Uji Instrumen  

a. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas 

dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson, dengan 

kriteria bahwa item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf 

signifikansi 5%. Dalam penelitian ini, jumlah responden sebanyak 38, 

sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,3202.  

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan Digital Pendidik (X) 

Tabel Hasil Uji Validitas  

Item  r hitung  r table kesimpulan  

X.1 .766** 0,3202 Valid 

X.2 .854** 0,3202 Valid 

X.3 .323* 0,3202 Valid 

X.4 .738** 0,3202 Valid 

X.5 .381* 0,3202 Valid 

X.6 .650** 0,3202 Valid 

X.7 .939** 0,3202 Valid 

X.8 .666** 0,3202 Valid 

X.9 .683** 0,3202 Valid 



88 

 

Tabel Hasil Uji Validitas  

Item  r hitung  r table kesimpulan  

X.10 .836** 0,3202 Valid 

X.11 .487** 0,3202 Valid 

X.12 .888** 0,3202 Valid 

X.13 .824** 0,3202 Valid 

X.14 .490** 0,3202 Valid 

X.15 .819** 0,3202 Valid 

X.16 .769** 0,3202 Valid 

X.17 .767** 0,3202 Valid 

X.18 .787** 0,3202 Valid 

X.19 .731** 0,3202 Valid 

X.20 .923** 0,3202 Valid 

        Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.2, seluruh item pada variabel kesiapan digital 

pendidik (X) memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,3202), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item instrumen dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Teknologi (Y) 

Tabel Hasil Uji Validitas 

Item r hitung r table kesimpulan 

Y.1 .703** 0,3202 Valid 

Y.2 .830** 0,3202 Valid 

Y.3 .517** 0,3202 Valid 

Y.4 .848** 0,3202 Valid 

Y.5 .783** 0,3202 Valid 

Y.6 .890** 0,3202 Valid 

Y.7 .813** 0,3202 Valid 

Y.8 .671** 0,3202 Valid 

Y.9 .611** 0,3202 Valid 

Y.10 .929** 0,3202 Valid 

Y.11 .813** 0,3202 Valid 

Y.12 .554** 0,3202 Valid 

Y.13 .890** 0,3202 Valid 
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Tabel Hasil Uji Validitas 

Item r hitung r table kesimpulan 

Y.14 .525** 0,3202 Valid 

Y.15 .488** 0,3202 Valid 

Y.16 .874** 0,3202 Valid 

Y.17 .380* 0,3202 Valid 

            Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.3, seluruh item pada variabel pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel (0,3202), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen penelitian. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui program SPSS. 

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 

0,70. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kesiapan Digital (X) 0,950 Reliabel 

Pemanfaatan Teknologi (Y) 0,940 Reliabel 

      Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

pada variabel kesiapan digital pendidik (X) sebesar 0,950 dan variabel 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Y) sebesar 0,940. 

Berdasarkan kriteria reliabilitas, kedua nilai tersebut termasuk dalam 
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kategori sangat tinggi (≥ 0,90). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan 

memiliki tingkat konsistensi yang sangat tinggi, sehingga layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

3. Hasil Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

bantuan program SPSS. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

N Sig. Keterangan 

38 0,053 Berdistribusi Normal 

         Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,053 > 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi 

normal. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan analisis 

selanjutnya. 
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b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang linear antara variabel kesiapan digital pendidik (X) dengan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran (Y). Berikut hasil uji linearitas 

menggunakan scatter plot: 

 

Gambar 4. 1Scatter Plot Uji Linearitas 

Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan Gambar 4.1, terlihat bahwa titik-titik data 

menunjukkan pola hubungan yang linear antara variabel kesiapan digital 

pendidik dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini memenuhi 

asumsi linearitas, sehingga analisis dapat dilanjutkan ke tahap regresi linear 

sederhana. 
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4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel kesiapan digital pendidik (X) terhadap pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran (Y). 

Tabel 4.7  Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.028 1.753  1.728 .093 

X1 .795 .027 .980 29.890 .000 

a. Dependent Variable: Y 

         Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh persamaan regresi linear 

sederhana sebagai berikut: 

Y = 3,028 + 0,795X 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan kesiapan digital pendidik akan meningkatkan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran sebesar 0,795. 

b. Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel kesiapan digital 

pendidik berpengaruh secara signifikan terhadap pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.028 1.753  1.728 .093 

X1 .795 .027 .980 29.890 .000 

a. Dependent Variable: Y 

         Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa: H0 ditolak dan H1 

diterima, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan digital 

pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Semakin 

besar nilai koefisien determinasi, maka semakin besar pula kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel terikat. 

Tabel 4.9 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .980a .961 .960 1.24154 

a. Predictors: (Constant), X1 

 Sumber : Output SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 4.8, diperoleh nilai R Square sebesar 0,961, 

yang menunjukkan bahwa sebesar 96,1% pemanfaatan teknologi dalam 
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pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan digital pendidik. Sedangkan 

sisanya sebesar 3,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

B. Pembahasan 

1. Kesiapan Digital Pendidik di IGRA MASAPALA 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kesiapan digital pendidik di IGRA 

MASAPALA berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

65,47. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik telah 

memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang baik dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran. 

Kesiapan digital tersebut tercermin dari kemampuan guru dalam 

mengoperasikan perangkat digital, memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran berbasis teknologi, serta mengintegrasikan teknologi ke dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah 

memanfaatkan perangkat digital, seperti telepon genggam, laptop, dan LCD 

proyektor sebagai media pendukung pembelajaran. Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara diketahui bahwa beberapa guru telah mengikuti kegiatan pelatihan, 

workshop, maupun kegiatan yang diselenggarakan oleh IGRA sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pada proses 

pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kesiapan digital pendidik 

tidak hanya ditunjukkan oleh kemampuan teknis dalam menggunakan 
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teknologi, tetapi juga oleh kemauan untuk terus belajar dan mengembangkan 

kompetensi digital sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori UNESCO (2018) yang 

menyatakan bahwa kesiapan digital pendidik mencakup pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dalam memanfaatkan teknologi secara efektif untuk 

mendukung pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung 

penelitian Budiarti (2024) yang menyatakan bahwa kesiapan digital guru 

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran. 

2. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran di IGRA MASAPALA 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran di IGRA MASAPALA berada pada kategori tinggi dengan nilai 

rata-rata (mean) sebesar 55,08. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

besar pendidik telah memanfaatkan teknologi sebagai media pendukung 

pembelajaran sesuai dengan indikator yang digunakan dalam penelitian. 

Pemanfaatan teknologi dilakukan melalui penggunaan perangkat digital, media 

pembelajaran berbasis video, presentasi digital, maupun berbagai aplikasi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi, guru telah memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung penyampaian materi pembelajaran, meskipun intensitas dan jenis 

teknologi yang digunakan masih bervariasi pada setiap lembaga. Hasil 
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wawancara juga menunjukkan bahwa penggunaan teknologi membantu guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran, meningkatkan minat belajar anak, 

serta menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Meskipun 

demikian, masih terdapat beberapa keterbatasan, seperti ketersediaan sarana 

dan prasarana yang belum merata di setiap lembaga sehingga pemanfaatan 

teknologi belum dapat dilakukan secara maksimal oleh seluruh guru. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat UNESCO (2018) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran apabila didukung oleh 

kompetensi pendidik yang memadai. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh tersedianya perangkat 

teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan pendidik dalam 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

3. Pengaruh Kesiapan Digital Pendidik terhadap Pemanfaatan Teknologi 

dalam Pembelajaran 

a. Temuan Penelitian berdasarkan Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan 

digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 
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Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,961 menunjukkan 

bahwa kontribusi kesiapan digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi 

dalam pembelajaran sebesar 96,1%, sedangkan sisanya sebesar 3,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

Hasil analisis statistik tersebut juga diperkuat oleh hasil observasi dan 

wawancara yang menunjukkan bahwa pendidik yang memiliki kesiapan digital 

lebih baik cenderung lebih aktif memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Namun demikian, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan digital pendidik, tetapi juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti ketersediaan sarana dan prasarana, 

dukungan lembaga, pelatihan, pengalaman mengajar, serta kebijakan sekolah. 

Faktor-faktor tersebut tidak dianalisis dalam penelitian ini sehingga dapat 

menjadi rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesiapan digital pendidik 

memiliki peran penting dalam mendukung pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, meskipun bukan merupakan satu-satunya faktor yang 

memengaruhi keberhasilan pemanfaatan teknologi di lembaga pendidikan. 

b. Interpretasi terhadap Temuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kesiapan digital 

pendidik, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran. Kesiapan digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis 

dalam menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga meliputi pengetahuan, 
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sikap, serta kepercayaan diri dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam 

proses pembelajaran. 

Nilai koefisien regresi sebesar 0,795 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan kesiapan digital pendidik akan diikuti oleh peningkatan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kesiapan digital menjadi salah satu faktor penting yang mendukung 

keberhasilan guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. 

Meskipun demikian, keberhasilan pemanfaatan teknologi tetap dipengaruhi 

oleh faktor pendukung lainnya, seperti ketersediaan fasilitas, dukungan 

lembaga, dan kesempatan mengikuti pelatihan. 

c. Integrasi Temuan ke dalam Teori 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori UNESCO (2018) yang 

menyatakan bahwa kompetensi dan kesiapan digital guru merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga mendukung teori Underwood (2011) mengenai e-

maturity yang menjelaskan bahwa tingkat kesiapan digital pendidik 

memengaruhi kemampuan dalam memanfaatkan teknologi secara efektif pada 

proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Budiarti 

(2024) yang menyatakan bahwa kesiapan digital guru berpengaruh signifikan 

terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat bahwa kesiapan digital pendidik merupakan salah 
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satu faktor penting dalam meningkatkan pemanfaatan teknologi pada 

pembelajaran anak usia dini, meskipun masih terdapat faktor lain yang turut 

memengaruhinya. 

d. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi yang dapat dikemukakan, yaitu: 

a. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kesiapan digital 

pendidik perlu terus didukung melalui pelatihan, workshop, dan program 

pengembangan profesional secara berkelanjutan agar guru semakin mampu 

mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. 

b. Implikasi Lembaga 

Lembaga pendidikan perlu menyediakan sarana dan prasarana teknologi 

yang memadai serta memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

mengembangkan kompetensi digital sehingga pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dapat berjalan secara lebih optimal. 

c. Implikasi bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan terus meningkatkan kesiapan digital, baik dari 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap terhadap penggunaan 
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teknologi sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, 

menarik, dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang berkaitan dengan aspek 

metodologis, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga belum mampu 

menggali secara mendalam faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran.  

2. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket memiliki keterbatasan, 

karena data yang diperoleh sangat bergantung pada persepsi dan kejujuran 

responden dalam memberikan jawaban.  

3. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan regresi 

linear sederhana, sehingga belum mampu mengkaji pengaruh variabel lain 

secara simultan terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 
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BAB V  

SIMPULAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kesiapan 

digital pendidik terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di IGRA 

MASAPALA (Maos, Sampang, dan Adipala) Kabupaten Cilacap, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kesiapan digital pendidik sebesar 65,47 berada pada kategori tinggi, hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang baik dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk mendukung proses pembelajaran. 

2. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sebesar 55,08 sehingga berada 

pada kategori tinggi, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar pendidik 

telah memanfaatkan teknologi digital sebagai media pendukung 

pembelajaran sesuai dengan indikator pemanfaatan teknologi. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesiapan digital pendidik terhadap 

pemanfaatan teknologi dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Nilai koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,961 menunjukkan bahwa 96,1% pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh kesiapan digital pendidik, sedangkan 3,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat terus meningkatkan kesiapan digital 

agar pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat berjalan lebih 

optimal dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan dukungan 

berupa fasilitas, pelatihan, dan pendampingan kepada pendidik dalam 

penggunaan teknologi pembelajaran agar pemanfaatan teknologi dapat 

diterapkan secara maksimal.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

dengan menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran sehingga hasil penelitian menjadi lebih luas 

dan mendalam.  
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Lampiran 7 Lembar Instrumen Validator 

 



124 

 

 



125 

 

 

 



126 

 

 

 



127 

 

 

 



128 

 

 

 



129 

 

 

 



130 

 

 

 



131 

 

 



132 

 

 



133 

 

 



134 

 

 

 



135 

 

 



136 

 

 



137 

 

 



138 

 

 

 



139 

 

 

 



140 

 

 



141 

 

 

 



142 

 

Lampiran 8 Surat Permohonan Penelitian 

 



143 

 

Lampiran 9 Data Tabulasi 

Lampiran 4 Data Tabulasi 

Kesiapan Digital Pendidik (X) Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran (Y) 

X
1 

X
2 

X
3 

X
4 

X
5 

X
6 

X
7 

X
8 

X
9 

X
1
0 

X
1
1 

X
1
2 

X
1
3 

X
1
4 

X
1
5 

X
1
6 

X
1
7 

X
1
8 

X
1
9 

X
2
0 

T
X 

Y
1 

Y
2 

Y
3 

Y
4 

Y
5 

Y
6 

Y
7 

Y
8 

Y
9 

Y
1
0 

Y
1
1 

Y
1
2 

Y
1
3 

Y
1
4 

Y
1
5 

Y
1
6 

Y
1
7 

T
Y 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8
0 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6
8 

3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
5
7 

3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 
4
6 

3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
6 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
4
8 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
9 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
1 

3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
5
3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 
4
6 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
1 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 
5
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
4
9 

3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 
5
8 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
4
9 

3 3 2 1 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
4 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 
4
7 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
5
8 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
4
9 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
9 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
5
0 

3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 
6
1 

4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 
5
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
1 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 
6
2 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
2 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
6
9 

4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
5
5 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
1 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
1 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
1 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
1 

4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 
7
2 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
6
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
9 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
4
8 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
1 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
7
2 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 
6
1 

4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 
6
1 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
6
5 

4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
5
3 



144 

 

4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 
6
3 

4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 
5
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
0 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
0 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
0 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
1 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
6
0 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
2 

4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
5
2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
9 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 
4
8 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6
2 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5
5 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
1 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 
7
1 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
2 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 
7
5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
6
5 

3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 
7
3 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
6
3 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7
4 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
6
1 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
7
5 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
6
5 

 

Lampiran 10 Variabel X (Uji Validitas) 

 

Correlations 

 

X.

1 

X.

2 

X.

3 

X.

4 

X.

5 

X.

6 

X.

7 

X.

8 

X.

9 

X.

10 

X.

11 

X.

12 

X.

13 

X.

14 

X.

15 

X.

16 

X.

17 

X.

18 

X.

19 

X.

20 

To

tal

X 

X.

1 

Pear

son 

Corre

lation 

1 .6

88

** 

.0

83 

.5

02

** 

.3

81

* 

.4

04

* 

.7

33

** 

.4

38

** 

.5

53

** 

.7

22

** 

.1

69 

.6

29

** 

.6

18

** 

.4

59

** 

.6

77

** 

.6

68

** 

.5

29

** 

.4

93

** 

.6

77

** 

.6

81

** 

.76

6** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

 

.0

00 

.6

19 

.0

01 

.0

18 

.0

12 

.0

00 

.0

06 

.0

00 

.0

00 

.3

12 

.0

00 

.0

00 

.0

04 

.0

00 

.0

00 

.0

01 

.0

02 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



145 

 

X.

2 

Pear

son 

Corre

lation 

.6

88

** 

1 .2

10 

.6

60

** 

.3

43

* 

.4

13

* 

.8

53

** 

.5

39

** 

.6

40

** 

.6

49

** 

.3

06 

.7

64

** 

.7

21

** 

.3

12 

.6

09

** 

.6

90

** 

.7

07

** 

.6

21

** 

.7

11

** 

.8

08

** 

.85

4** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 
 

.2

06 

.0

00 

.0

35 

.0

10 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

62 

.0

00 

.0

00 

.0

57 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

3 

Pear

son 

Corre

lation 

.0

83 

.2

10 

1 .3

37

* 

-

.0

99 

.3

89

* 

.1

79 

.2

82 

.1

40 

.0

37 

.7

69

** 

.1

60 

.1

71 

-

.0

85 

.1

28 

.1

45 

.1

67 

.1

81 

.0

27 

.1

69 

.32

3* 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.6

19 

.2

06 
 

.0

38 

.5

55 

.0

16 

.2

83 

.0

86 

.4

03 

.8

27 

.0

00 

.3

37 

.3

04 

.6

12 

.4

45 

.3

86 

.3

17 

.2

76 

.8

74 

.3

10 

.04

8 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

4 

Pear

son 

Corre

lation 

.5

02

** 

.6

60

** 

.3

37

* 

1 .2

55 

.4

89

** 

.6

33

** 

.5

78

** 

.5

36

** 

.4

82

** 

.4

64

** 

.5

67

** 

.6

06

** 

.2

37 

.4

52

** 

.5

89

** 

.5

21

** 

.5

38

** 

.3

73

* 

.5

99

** 

.73

8** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

01 

.0

00 

.0

38 
 

.1

23 

.0

02 

.0

00 

.0

00 

.0

01 

.0

02 

.0

03 

.0

00 

.0

00 

.1

53 

.0

04 

.0

00 

.0

01 

.0

00 

.0

21 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

5 

Pear

son 

Corre

lation 

.3

81

* 

.3

43

* 

-

.0

99 

.2

55 

1 .3

71

* 

.4

02

* 

.4

96

** 

.1

19 

.2

65 

.0

22 

.0

94 

.3

46

* 

.5

46

** 

.1

22 

.4

06

* 

.1

59 

.1

37 

.2

87 

.2

49 

.38

1* 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

18 

.0

35 

.5

55 

.1

23 
 

.0

22 

.0

12 

.0

02 

.4

77 

.1

07 

.8

94 

.5

76 

.0

33 

.0

00 

.4

66 

.0

12 

.3

40 

.4

12 

.0

80 

.1

31 

.01

8 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



146 

 

X.

6 

Pear

son 

Corre

lation 

.4

04

* 

.4

13

* 

.3

89

* 

.4

89

** 

.3

71

* 

1 .5

06

** 

.7

63

** 

.2

25 

.4

58

** 

.4

64

** 

.5

06

** 

.3

67

* 

.6

31

** 

.5

60

** 

.2

64 

.3

42

* 

.4

81

** 

.2

62 

.5

05

** 

.65

0** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

12 

.0

10 

.0

16 

.0

02 

.0

22 
 

.0

01 

.0

00 

.1

74 

.0

04 

.0

03 

.0

01 

.0

24 

.0

00 

.0

00 

.1

09 

.0

36 

.0

02 

.1

12 

.0

01 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

7 

Pear

son 

Corre

lation 

.7

33

** 

.8

53

** 

.1

79 

.6

33

** 

.4

02

* 

.5

06

** 

1 .5

38

** 

.6

19

** 

.8

62

** 

.4

09

* 

.8

96

** 

.7

63

** 

.4

72

** 

.8

17

** 

.7

09

** 

.6

64

** 

.7

90

** 

.7

14

** 

.9

47

** 

.93

9** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.2

83 

.0

00 

.0

12 

.0

01 
 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

11 

.0

00 

.0

00 

.0

03 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

8 

Pear

son 

Corre

lation 

.4

38

** 

.5

39

** 

.2

82 

.5

78

** 

.4

96

** 

.7

63

** 

.5

38

** 

1 .3

55

* 

.4

04

* 

.3

01 

.4

43

** 

.4

87

** 

.4

73

** 

.4

08

* 

.4

00

* 

.5

32

** 

.3

52

* 

.3

13 

.5

40

** 

.66

6** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

06 

.0

00 

.0

86 

.0

00 

.0

02 

.0

00 

.0

00 
 

.0

29 

.0

12 

.0

66 

.0

05 

.0

02 

.0

03 

.0

11 

.0

13 

.0

01 

.0

30 

.0

55 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

9 

Pear

son 

Corre

lation 

.5

53

** 

.6

40

** 

.1

40 

.5

36

** 

.1

19 

.2

25 

.6

19

** 

.3

55

* 

1 .4

52

** 

.1

21 

.6

51

** 

.6

97

** 

.1

60 

.5

20

** 

.5

88

** 

.7

68

** 

.4

68

** 

.5

20

** 

.5

80

** 

.68

3** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.4

03 

.0

01 

.4

77 

.1

74 

.0

00 

.0

29 
 

.0

04 

.4

69 

.0

00 

.0

00 

.3

39 

.0

01 

.0

00 

.0

00 

.0

03 

.0

01 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



147 

 

X.

10 

Pear

son 

Corre

lation 

.7

22

** 

.6

49

** 

.0

37 

.4

82

** 

.2

65 

.4

58

** 

.8

62

** 

.4

04

* 

.4

52

** 

1 .3

12 

.8

50

** 

.6

55

** 

.4

70

** 

.8

57

** 

.5

81

** 

.5

74

** 

.7

22

** 

.7

61

** 

.9

06

** 

.83

6** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.8

27 

.0

02 

.1

07 

.0

04 

.0

00 

.0

12 

.0

04 
 

.0

57 

.0

00 

.0

00 

.0

03 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

11 

Pear

son 

Corre

lation 

.1

69 

.3

06 

.7

69

** 

.4

64

** 

.0

22 

.4

64

** 

.4

09

* 

.3

01 

.1

21 

.3

12 

1 .3

67

* 

.2

33 

.1

93 

.3

77

* 

.2

49 

.1

62 

.3

60

* 

.1

24 

.3

88

* 

.48

7** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.3

12 

.0

62 

.0

00 

.0

03 

.8

94 

.0

03 

.0

11 

.0

66 

.4

69 

.0

57 
 

.0

24 

.1

60 

.2

45 

.0

20 

.1

31 

.3

31 

.0

26 

.4

58 

.0

16 

.00

2 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

12 

Pear

son 

Corre

lation 

.6

29

** 

.7

64

** 

.1

60 

.5

67

** 

.0

94 

.5

06

** 

.8

96

** 

.4

43

** 

.6

51

** 

.8

50

** 

.3

67

* 

1 .6

71

** 

.3

74

* 

.9

03

** 

.5

97

** 

.6

75

** 

.8

57

** 

.6

92

** 

.9

46

** 

.88

8** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.3

37 

.0

00 

.5

76 

.0

01 

.0

00 

.0

05 

.0

00 

.0

00 

.0

24 
 

.0

00 

.0

21 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

13 

Pear

son 

Corre

lation 

.6

18

** 

.7

21

** 

.1

71 

.6

06

** 

.3

46

* 

.3

67

* 

.7

63

** 

.4

87

** 

.6

97

** 

.6

55

** 

.2

33 

.6

71

** 

1 .3

03 

.5

22

** 

.8

76

** 

.8

03

** 

.6

10

** 

.6

15

** 

.7

17

** 

.82

4** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.3

04 

.0

00 

.0

33 

.0

24 

.0

00 

.0

02 

.0

00 

.0

00 

.1

60 

.0

00 
 

.0

65 

.0

01 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



148 

 

X.

14 

Pear

son 

Corre

lation 

.4

59

** 

.3

12 

-

.0

85 

.2

37 

.5

46

** 

.6

31

** 

.4

72

** 

.4

73

** 

.1

60 

.4

70

** 

.1

93 

.3

74

* 

.3

03 

1 .4

88

** 

.2

21 

.1

65 

.3

38

* 

.2

47 

.3

59

* 

.49

0** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

04 

.0

57 

.6

12 

.1

53 

.0

00 

.0

00 

.0

03 

.0

03 

.3

39 

.0

03 

.2

45 

.0

21 

.0

65 
 

.0

02 

.1

82 

.3

21 

.0

38 

.1

35 

.0

27 

.00

2 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

15 

Pear

son 

Corre

lation 

.6

77

** 

.6

09

** 

.1

28 

.4

52

** 

.1

22 

.5

60

** 

.8

17

** 

.4

08

* 

.5

20

** 

.8

57

** 

.3

77

* 

.9

03

** 

.5

22

** 

.4

88

** 

1 .5

30

** 

.5

38

** 

.7

57

** 

.6

08

** 

.8

58

** 

.81

9** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.4

45 

.0

04 

.4

66 

.0

00 

.0

00 

.0

11 

.0

01 

.0

00 

.0

20 

.0

00 

.0

01 

.0

02 
 

.0

01 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

16 

Pear

son 

Corre

lation 

.6

68

** 

.6

90

** 

.1

45 

.5

89

** 

.4

06

* 

.2

64 

.7

09

** 

.4

00

* 

.5

88

** 

.5

81

** 

.2

49 

.5

97

** 

.8

76

** 

.2

21 

.5

30

** 

1 .6

92

** 

.5

25

** 

.6

25

** 

.6

52

** 

.76

9** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

00 

.0

00 

.3

86 

.0

00 

.0

12 

.1

09 

.0

00 

.0

13 

.0

00 

.0

00 

.1

31 

.0

00 

.0

00 

.1

82 

.0

01 
 

.0

00 

.0

01 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

X.

17 

Pear

son 

Corre

lation 

.5

29

** 

.7

07

** 

.1

67 

.5

21

** 

.1

59 

.3

42

* 

.6

64

** 

.5

32

** 

.7

68

** 

.5

74

** 

.1

62 

.6

75

** 

.8

03

** 

.1

65 

.5

38

** 

.6

92

** 

1 .5

41

** 

.6

24

** 

.7

14

** 

.76

7** 

Sig. 

(2-

tailed

) 

.0

01 

.0

00 

.3

17 

.0

01 

.3

40 

.0

36 

.0

00 

.0

01 

.0

00 

.0

00 

.3

31 

.0

00 

.0

00 

.3

21 

.0

00 

.0

00 
 

.0

00 

.0

00 

.0

00 

.00

0 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 



149 

 

X.

18 

Pear

son 

Corre

lation 

.4

93

** 

.6

21

** 

.1

81 
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.0

00 

.1

31 

.0

01 

.0

00 
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.0

48 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 11 Variabel Y (Uji Validitas) 

 

Correlations 

 

Y.

1 

Y.

2 

Y.

3 

Y.

4 

Y.

5 

Y.

6 

Y.

7 

Y.

8 

Y.

9 

Y.

10 

Y.

11 

Y.

12 

Y.

13 

Y.

14 

Y.

15 

Y.

16 

Y.

17 

Tot

alY 

Y.1 Pears

on 

Correl

ation 

1 .79

2** 

.27

6 

.73

2** 
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8** 

.34

9* 

.12

6 
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.41
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.12

3 
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Y.4 Pears

on 

Correl

ation 

.73

2** 

.89
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.37

6* 

1 .66

1** 

.71

1** 

.63

1** 

.47

9** 

.35

6* 

.75

2** 

.62

0** 

.50

8** 

.71
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.36

8* 
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Y.5 Pears

on 

Correl

ation 

.58
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.31

1 

.66

1** 

1 .72

3** 

.64

3** 

.38

7* 

.46

3** 

.78

0** 
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4** 

.28

3 

.83

4** 

.20

2 

.24

5 

.68

2** 

.42

7** 
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.00
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Y.6 Pears

on 

Correl

ation 

.54

1** 

.72

5** 

.42
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1 .77
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.00

8 
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.24
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.64

3** 
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.29
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.77

2** 

.67

5** 

.50
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1 .40
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.00

0 
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.51
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.12
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Y.1

3 
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on 
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.71

1** 

.83

4** 

.88
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.87

4** 

.53

5** 

.60

1** 

.94

6** 

.77

2** 

.27
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1 .33

5* 

.35

3* 

.79
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.30
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.89
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Sig. 
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.06

5 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 
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Y.1

4 

Pears
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1 
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4 
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0 

.36

8* 

.20

2 

.46

2** 

.39

1* 

.52

0** 

.37

6* 

.45

3** 

.35

7* 

.46

1** 

.33

5* 

1 .13
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1* 

.14

7 
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5** 
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Y.1
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9* 

.49

3** 

.24
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.28

9 
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.39

7* 

.35

7* 

.27
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.13
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.35

3* 

.13
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1 .41

3* 

.37

4* 

.48
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Y.1
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Pears

on 
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.60

4** 

.72

4** 

.46

8** 

.73

4** 

.68

2** 

.79

9** 

.76

2** 

.47

4** 

.41

4** 

.85

1** 

.68

3** 

.42

9** 

.79

9** 

.36

1* 

.41

3* 

1 .31

5 

.87

4** 

Sig. 

(2-

tailed) 

.00

0 

.00
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.00
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.00
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Y.1
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8 
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3 
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0 
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4 
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0 
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8 

.41

1* 
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Sig. 

(2-

tailed) 

.05

0 

.25

9 

.46

2 

.37

0 

.00

8 

.29

5 

.13

0 

.06

9 

.01

0 

.06

6 

.16

0 

.55

1 

.06

6 

.37

8 

.02

1 

.05

4  

.01

8 

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

Tot

alY 

Pears

on 

Correl

ation 

.70

3** 

.83

0** 

.51

7** 

.84

8** 

.78

3** 

.89

0** 

.81

3** 

.67

1** 

.61

1** 

.92

9** 

.81

3** 

.55

4** 

.89

0** 

.52

5** 

.48

8** 

.87

4** 

.38

0* 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

0 

.00

1 

.00

2 

.00

0 

.01

8  

N 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 12 Uji Reliabilitas X 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 38 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 38 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.950 20 

 

Lampiran 13 Uji Reliabilitas Y 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 38 100.0 

Excludeda 0 .0 
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Total 38 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.940 17 

 

Lampiran 14 Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TotalX 38 53.00 80.00 65.4737 7.55784 

TotalY 38 46.00 68.00 55.0789 6.39418 

Valid N (listwise) 38     

 

Uji Prasyarat Analisis  

Lampiran 15 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.22465073 

Most Extreme Differences Absolute .141 

Positive .141 

Negative -.086 

Test Statistic .141 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 16 Uji Linearitas 

 
 

Lampiran 17 Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.028 1.753  1.728 .093 

X1 .795 .027 .980 29.890 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 18 Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.028 1.753  1.728 .093 

X1 .795 .027 .980 29.890 .000 
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a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

Lampiran 19 Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .980a .961 .960 1.24154 

a. Predictors: (Constant), X1 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1377.148 1 1377.148 893.422 .000b 

Residual 55.491 36 1.541   

Total 1432.639 37    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 
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Lampiran 20 Lampiran 20 Tabel R Statistika 
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